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RINGEKASAN

LUH WARJI. Pengaruh Pengolahan Tanah, Pemberian Kompos,
serta Mulsa pada Pertanaman Jagung Manis ( Zea mays sacchara-—
ta) terhadap Produktivitas Lahan dan Pendapatan Petani di
Latospl Coklat Kemerahan, Jampang Tengah, Sukabumi (dibawah
bimbingan NAIK SINUKABAN).

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pe-
nerapan teknologi konservasi tanah dan  air terhédap air
tersedia, jumlah tenaga kerja yang digunakan, total biaya
produksi, total biomas yang dihasilkan, pendapatan kotor,
pendapatan bersih, dan nilai B/C serta untuk menentukan
kombinasi paket teknologi yang paling baik diterapkan.

Penealitian dilakukan dengan memberikan perlakuwan 4
taraf pengolahan tanah yaitu tanpa pengolahan, pengolahan
minimum, pengolahan sedalam 20 om, dan pengolahan intensif;
3 taraf pemberian kompos yaitu 0 ton/ha, 15 ton/ha, dan 30
ton/ha; serta 2 taraf pemberian mulsa vaitu ¢ ton/ha, dan 3
ton/ha. Pengan demikian terdapat 24 satuan percobaan yang
disusun dalam rancangan faktorial acak kelompok.

Tanaman indikator vyang digunakan adalah Jagung manis
varietas S8D-2, vyang ditanam awal Januari 1990 pada petak
ukuran 5Sx2Zm. Untuk menyokong pertumbuhan pertanaman diberi
kapur 2 ton/ha, pupuk dasar Urea 400 kg/ha,; KC1 200 kg/ha,
dan TSP 300 kg/ha. Pemeliharaan tanaman dilakukan meliputi
pembuatan saluran drainase, penyiangan, penggguludan dan

penyemprotan. Pemanenan dilakukan setelah tanaman berumur



84 hari.

Analisis statistika menunjukkan bahwa Pengolahan tanah,
pemberian kompos dan pemberian mulsa tidak berpengaruh nyata
terhadap peningkatan 'air tersedia, baik pada 1ima minggu )
setelah tanam maupun setelah panen, namun terlihat ke-
cenderungan peningkatan air tersedia.

Pengolahan tanah vyang terbaik diterapkan adalah peng-—
olahan tanah sedalam 20 cm. Pengolahan tanah sedalam 20 cm
dapat meningkatkan total biomas sebesar 5.048 ton/sha, vyaitu
dari 13.55 ton/ha pada tanpa pengolahan tanah menjadi 18.55
ton/ha, dan dapat meningkatkan pendapatan bersih sebesar Rp
1234000, vyaitu dari Rp 14657000 pada tanpa pengolahan tanah
menjadi Rp 2821000,

Dosis optimum kompos adalah 15 ton/ha. Pemberian
kompos 13 ton/ha dapat meningkatkan total biomas sebesar
1.15 ton/ha, yaitu dari 14.94 ton/ha pada tanpa pemberian
kompos menjadi 16.45 ton/ha, dan baru dapat meningkatkan
pendapatan bersih sebesar Rp 261000, yaitu dari Rp 2235000
pada tanpa pemberian kompos menjadi Rp 2516000.

Pemberian mulsa 3 ton/ha baru mampu meningkatkan total
biomas sebesar 1.07 ton/ha, yaitu dari 15.49 ton/ha pada
tanpa pemberian mulsa menjadi 16.76 ton/ha, dan baru dapat
meningkatkan pendapatan bersih sebesar Rp 326000, yaitu dari
Rp 2211000 pada tanﬁa pemberian mulsa menjadi Rp 2537000.

Kombinasi perlakuan yang terbaik pada pertanaman Jagung
manis di lokasi penelitian untuk meningkatkan total biomas,

pendapatan kotor, dan pendapatan bersih adalah pengalahan



tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos 13 ton/ha, serta mulsa
% ton/ha. Pengolahan tanah sedalam 20 cm, dengan pemberian
kompos 15 ton/ha serta mulsa 3 ton/ha ini dapat meningkatkan
total biomas sebesar 8.96 ton/ha, pendapatan kotor sebesar
Rp 2434733 dan pendapatan bersih sebesar Rp 1925000 di-
bandingkan dengan tanpa pengolahan tanah, tanpa pemberian

kompos dan tanpa pemberian mulsa.
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PENDAHULUJAN

Latar Belakan

Bertambahnya jumlah penduduk dengan pesat merupakan
masalah serius yang harus dihadapi dalam masa pembangunan
Indonesia. Meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan pe-—
ningkatan pemenuhan komoditi pertanian khususnya pangan.
Oleh karena itu dewasa ini pemenuhan akan kebutuhan pangan
merupakan masalah penting vyang barus segera ditangani.
Untuk itu diperlukan perluasan areal pertanian tanaman
pangan . Perluasan ini bisa sampai ke lahan—lahan kering
berlereng bahkan sampai berlereng terijal.

Salah satu komoditi pertanian yang belum lama dikenal
di Indonesia dan akhir—akhir ini mempunyai nilai ekonomis
tinggi adalah jagung manis. Untuk mendapatkan produksi yvang
tinggi dengan kualitas yang baik perlu penanganan vang lebih
seksama terhadap lingkungan yang mendukung pertumbuhan
tanaman tersebut.

ADi daerah beriklim tropis basah seperti Indonesia
kerusakan tanah terutama terjiadi paba lahan usahatani tanam-
an semusim tanpa irigasi. Kerusakan ini akibat pengelolaan
tanah vang semakin intensif tanpa memperhatikan kaidah—
kaidah konservasi tanah dan air sehingga menyebabkan pe—
nurunan produktivitas tanah melalui erosi dan pencucian hara
serta timbulnya lahan-lahan yang kritis.

Dalam perkembangan pertanian sekarang dan masa yarig

akan datang teknik konservasi tanah dan air yang akan



diterapkan dalam usahatani harus disesuaikan dengan kondisi
keuangan petani. Usahatani ini harus memiliki kemampuan
yang baik dalam menanggulangi kerusakan tanah, memberikan
output yang tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan bersih
bagi petani, serta efisien dari segi pembiayaan.

Salah satu tekn%k konservasi tanah dan air yang mudah
dimengerti dan dapat dilaksanakan oleh petani Indonesia
adalah pengolahan tanah, pembérian bahan organik berupa
kompos, dan pemakaian sisa—-sisa tanaman sebagai penutup
tanah.

Tindakan pengolahan tanah erat hubungannya dengan per-—
kembangan sifat fisik tanah terutama dalam menunjang ke-—
hidupan tanaman. Akan tetapi pengolahan tanah yang terlalu
sering dapat menimbulkan kerusakan tanah dalam jangka wak tu
yang panjang. Untuk itu periu dikajii lebih jauh cara—-cara
membatasi  pengclahan tanah agar tidak menurunkan produksi
{Arsyad, 198%9).

Penggunaan sisa-sisa tanaman seperti jerami padi se—
bagai penutup tanah dapat melindungi tamah dari pukulan
langsung butir — butir hujan, memperbaiki struktur tanah,
memperkecil proses dispersi, dan merangsang agregasi tanah
{(Kohnke dan Bertrand, 1959). Disamping itu pemberian bahan
organik berupa kompos di dalam tanah dapat memperbaiki
kondisi fisik, kimia dan biologi tanah. Selain merupakan
sumber hara bagi tanaman, bahan organik juga dapat memper—
baiki kemampuan tanah meretensi air, memantapkan agregat

tanah, memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan hasil



L

produksi pertanian.

Bertitik tolak dari hal-hal diatas maka perlu dilakukan
penelitian yang lebih seksama mengenal penerapan teknologi
baru dengan melihat aspek konservasi tanah dan air, aspek

agronomis dan aspek ekonomisnya.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh
paket teknologi konservasi tanah dan air berupa berbagai
macam teknik pengnlahgn tanah, pemberian kompos dan penutup-
arn tanah dengan mulsa terhadap air tersedia, total biomas
yang dihasilkan, tenaga kerja yang digunakan, biaya produk—
si, pendapatan kotor, pendapatan bersih dan nilai B/C
serta unfuk menentukan kombinasi paket tekn;logi yang ter-
baik diterapkan pada usahatani tanaman semusim jagung manis

di daerah Jampang Tengah, Sukabumi, Jawa Barat



TINJAUAN PUSTAKA

Sifat Umum Latosol

Di Indonesia, latosol merupakan salah satu jenis tanah
yvang penting untuk pertanian khususnya tanaman padi sawah,
jagung,umbi—umbian, karet, kelapa sawit, coklat, cengkeh dan
kopi. Sebarannya meliputi Sumatra Timur, Sumatra Barat,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Kaliman-
tan Tengah dan Menado {Socepraptohardio, 19461).

Pada dasarnya latosol digolongkan sebagai tanah mineral
vang telah mempunyai perkembangan, bahan induk tuf volkan
dan baban volkan, mempunyai horison terselubung, solum dalam
1.5 sampali 10 meter, warna merah sampaili kuning, chroma
tetap, tekstur liat, struktur remabh hingga gumpal lemah dan
konsistensi gembur. Jenis tanah ini banyak ditemukan pada
daerah trnpik dan menyebar pada ketinggian 10 sampai 1000 m
dpl(dari permukaan laut) dengan topografi berbukit bergelom—
hang sampal bergunung serta terbentuk di bawah kondisi curah
hujan 2000 — 7000 mm/ tahun (Soepraptohardio,

1961}). Soepardi (1983) menambahkan bahwa latosol mempunyai
reaksi tanah masam hingga agak masam, berkadar bahan
organik rendah, kejenuhan basa < 33% dengan KTK liat < 24
me/100 g, keadaan hara sedang sampai rendah, permeabilitas
baik, kegiatan biologi baik, tahan erosi dan mineral liat

campuran dominan jenis 1:1.



Menurut  Buckman dan Brady (1969) latosol umumNya  mem-
punyal silika vyang rendah dan seskuiocksida yang tinggi,
serta kandungan Al dan Fe vang relatif tinggi. Sifat terse—
but akan menyebabkan fosfat mudah terikat membentuk Al—-P

dan Fe—-F yang kurang tersedia bagi tanaman.

Peranan Pengolahan Tanah

Pengolaban tanah adalah setiap manipulasi mekanik
terhadap tanah vyang diperlukan untuk menciptakan keadaan
tanah vyang baik bagi pertumbuhan tanaman. Tujuan pokok
pengoliahan tanah adalah untuk menyiapkan tempat persemaian,
tempat bertanam, menciptakan daerah perakaran vyang baik,
membenamkan sisa-sisa tanaman, menutup biji waktu tanam dan
membrantas gulma (Arsyad,1989).

Soepardi (1983) menyatakan bahwa salah satu tujuan
mengolah tanah adalah untuk menciptakan sifat olah yaﬁg
baik. Sifat olah yang baik mencerminkan keadaan Tisik tanah
yang sesual untuk pertumbuhan tanaman. Sifat olah sangat
bergantung dari granulasi dan kemantaﬁan agregat, kadar air,
aerasi, kecepatan infiltrasi, drainase dan kapasitas air
kapiler. Soane dan Pedgin (1975) menambahkan bahwa peng—
alahan tanah dapat memperbaiki permeabilitas dan drainase
sehingga mempengaruhi gerakan dan simpanan air tanah.

Menurut FAD (1976) pengolahan tanah intensif pada tanah
daerabh tropik dapat merusak struktur tanah, lebih cepat
menghancurkan baban organik dan mempercepat hilangnya air.

Perlu tidaknya tanah diolah harus dilihat dari keaadaan



kepadatan tanah, kekuatan tanah dan tingkat aerasi (Taylor,
Huck dan Klepper, 1972). Pengolahan tanah memang diperlukan
apabila kondisi kepadatan, kekuatan tanah, aerasi tanah, daq
dalamnya perakaran tanaman telah tidak mendukung penyediaan
air dan perkembangan akar (Soane dan Pedgin,1975)}.

Sinukaban dan Rachman (1982) mengemukakan babhwa salah
satu alasan mengolah tanah adalah untuk memperbaiki atau
menciptakan “soil tilth® yaitu suatu kondisi fisik dari ta-—
nah yang menunjang pertumbuhan tanaman, dengan cirinya seba-—
gai berikut : (1) infiltrasi relatif cepat dan dapat menahan
air dengan cukup dan mempertahankan udara yang cukup, {2}
menciptakan kondisi yang baik untuk perkecambahan, dan (3)
serta tidak ada gangguan untuk perkembangan akar. Kesemua
ciri diatas sangat di pengaruhi oleh struktur dan bobot isi
tanah.

Untuk menghindari akibat yang kurang baik dari peng-
olahan tanah, Hillel dan Rawitz (1972) menyarankan agar
magurangi pengolaban tanah dan lalu lintas alat—alat per-—
tanian di lapang, memberi mulsa Jerami, menggunakan sistem
pengolaban tanah minimum dan mengolah tanah dengan seksama
(pengolahan tanah konservasi). Fraktek mengurangi peng-
olahan tanah telah banyak dilakukan oleh petani Indonesia,
dan dibeberapa negara Asia lainnya dan Amerika. Di negara
maju cara mengurangi pengolahan tanah disebut dengan minimum
tillage vyang sering dikaitkan dengan mesin pertanian ultra

modern. Cara ini dimaksudkan untuk mengurangi biaya operasi



termasuk waktu, buruh, energi dan pemeliharaan mesin (FAO,

1976) . Praktek demikian juga dinamakan pengolahan mulsa
{mulch tillage), chémika] tillage, no tillage atau zero
tillage (Kohnke dan Bertrand, 1959).

Lara mengurangi pengolahan tanah dengan cara pengolahan
tanah vyang sangat dangkal, dapat menjadikan akar tanaman
hanya berkembang pada lapisan tipis dipermukaan tanah, vyang
mengakihatkan kurangnya serapan air oleh tanaman karena
volume perakaran yang terbatas (Fhillips dan Young, 1974).
Selain dari pengolahan tanah bagian atas dikenal juga peng-
olahan tanah dalam. Pengolahan tanah lebih dalam sering
diperlukan dengan tujuan (1) untuk mamecahkan lapisan padat
dan keras (hard-pan) yang terbentuk karena alami/kesalahan
pengoclahan  tanah, (2) memperbaikiqpermeabilitas tanah, dan
(3) memperbaiki pertumbuhan (Suwardjo, 1981). FAO (1974)
menambahkan bahwa faedah pengolahan tanah dalam di daerah
tropika masih belum jelas atau belum tentu, pengarubhnya
lebih nyata terhadap (1) perkolasi, (2) mengurangi aliran
permukaan,; dan (3) mengurangi erosi.

Lal (1975), dan Suwardjo (1981) mengatakan pengolahan
tanah minimum dengan pemberian mulsa dipermukaan tanah dapat
mempartahbankan kesuburan tanah dan memberi hasil yang seim—
bang dibandingkan dengan cara pengolahan tanah biasa.
Selanjutnya Mock dan Erbach (1977)dalam Barus, Suwardic dan
Haryadi (1981) mengatakan bahwa pengalahan tanah minimum

dapat mengurangi erosi dan masih menguntungkan dilihat dari



segl ekonominya. Cara ini telah luas digunakan di Eropa dan
Amerika.

Beberapa metode pengolahan tanah (Tabel 1) yang telah
terbukti secara luas sangat bermanfaat untuk menekan erosi
dan aliran permukaan, terkenal dengan nama pengolahan tanah
untuk konservasi (Sinukaban, 19856).

Tabel 1. Metode Pengolahan Tanah Biasa dan Untuk
3 Konservasi (Sinukaban, 1986)

Fengolahan tanah :Tanah hanya dioclah berupa strip yang akan
dalam barisan dipakai sebagai barisan tanaman, tanah
diantara barisan tidak diganggu
(dibiarkan tidak terolah).
Pengolabhan tanah :Tanah hanya dichisel dengan traktor yang
dengan chisel hanya memecah tanah sedalam 10 cm — 15 caiy,
sisa-sisa tanaman dibiarkan, dan ditanami.
Tanpa pengolahan :Tanah tidak diolah sama sekali, sisa-sisa
. tanah tanaman dibiarkan, tanaman pengganggu di-
berantas dengan herbisida, benih ditanam

dengan traktor atau tugal.

Peranan Mulsa

Mulsa adalah bahan yang ditebarkan di atas permukaan
tanah vang bertujuan untuk melindungi tanah dan akar tanaman
dari pengaruh pukulan air hujan, retakan, kebekuan, penguap-—
an, menekan pertumbuhban gulima dan untuk mempertahankan pro—

duktivitas tamah. Bahan-bahan yang dapat digunakan sebagai



mulsa adalah bahan organik, sisa tanaman seperti jerami pa-—
di, daun, batang tanaman, lembaran plastik, serbuk gergaji
dan lain sebagainya (Jacks, Brind dan Smith, 1955). Suward-
jo (1981) mengatakan bahwa fungsi mﬁlsa pada laban pertanian
menyerupai peran serasah di bawah hutan. Mulsa menekan
tumbukan hujan dekat permukaan tanah, sehingga jatuh ke-—
tanah dengan kecepatan rendah. Setelah itu mulsa dapat juga
menakan  aliran permukaan dengan cara menurunkan kecepatan
dan daya angkut aliran permukaan. Pada akhirnya mulsa akan
menekan kehilangan tanah oleh erosi.

Kerusakan sifat-sifat fisik éanah sebagai akibat dari
sistem perladangan dapat diperbaiki dengan salah satu tinda—
kan konservasi tanah dan air vyang baik, yaitu dengan menutup
permukaan tanah dengan sisa-sisa tanaman {mulsa). Kesempur—
naan permukaan tanah ditutupi oleh mulsa mempengaruhi efek—
tivitas mulsa dalam menyerap energi tumbukan air hujan
(Stallings, 1959).

Efektivitas mulsa dalam menekan hesarnya erosi dan
aliran permukaan tergantung dari bahan dan Jumlah mulsa yang
diberikan (Suwardio dan Sukmana, 1978). Untuk mencapai
efektivitas yang tinggi Suwardjo dan Arsyad (1981) menyaran-
kan agar menggunakan sisa tanaman yang proses perombakannya
berjalan tidak terlalu cepat, seperti jerami padi, batang
Jjagung da sorgum.

Mulsa juga berpengaruh dalam memelihara kandungan bahan
organik dan meningkatkan aktivitas biolagi yang memungkinkan

lebih banyak terbentuk pori makro (Jacks,et al 1935) .
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Selanjutnya Russel (1956) menambahkan bahwa hal diatas akan
@embuat struktur tanah semakin mantap, aerasi diperbaiki dan
mempertahankan permeabilitas tanah tetap baik.

gSuwardja (1981) mengatakan mulsa berpengaruh terhadap
kadar air tanah. Apabila 15 hari tidak ada hujan kadar air
tanah tanpa mulsa sudah merupakan pembatas, dan apabila
tidak ada hujan selama kurang dari 30 hari adanya mulsa da—
pat membantu mengurangi kekeringan tanah. Lebih jauh beliau
mengatakan bahwa pemberian mulsa selama tiga musim tanam
sangat nyata meniﬁgkatkan pertumbuhan dan produksi. Dalam
Jangka pendek (musim pertama) pengaruh mulsa sering kurang
jelas terhadap peningkatan produksi tetapi dalam jangka
panjang pengaruvhnya makin nyata terhadap Vkelestarian dan

peningkatan produktivitas tanah.

Feranan Kompos

Dalzell, Riddlestone dan Gray (1987) mengatakan bahan
organik tanah terbentuk dari tanaman dan hewan vang telabh
mati. Bahan organik ini selalu mengandung C, H, dan O serta
bermacam—macam unsur bhara anorganik tambahan seperti N, P,
dan K. Akibat suhu yang tinggi di tanah—tanah tropik dan
subtropik, maka laju pelapukan tinggi sehingga seringkali
sulit untuk mempertahankan kadar babhan organik tanah tetap
tinggi. Hal ini bukan berarti masalah itu diabaikan melain—
kan diperlukan suatu usaha keras yang harus dilakukan untuk

mempertahankan bahan organik pada tingkat vyang memuaskan




11

bagi kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Kadar bahan
organik pada permukaan tanah miﬁeral bBiasanya berkisar
lebih kurang 0.5 - 5.0 % (berdasar bobot), tetapi dapat
mencapai hampir 100 Z untuk tanah—tanah gambut. Walauvpun
demikian, di tanab—tanah mineral tersebut bahan organik
tanah dapat berpengaruh besar terhadap sifat fisik dan kimia
tanah (Bohin, Neal dan Connor, 1979).

Hahan organik yang digunakan sebagai pupuk oleh petani
umumnya berupa sisa tanaman dan hewan vyang memiliki protein
tinggl sebagai penyedia N (Reuszer, 1957 dalam Stefferud,
19357). Cara-cara tradisional untuk meningkatkan bahan
organik di lahan pertanian adalah dengan menambahkan baban
organik segar yang belum dilapuk dalam bentuk pukan, pupuk
hijau dan kompos. Aplikasi pupuk ini meningkatkan C-organik
tanah , Ca dapat ditukar dan pH (Sanchez, 1976).

Menurut Stefferud (1957) kompos didefinisikan sebagai
suatu masa bahan organik yang telah membusuk dan terbentuk
dari sisa-sisa tanaman dengan penambahan pupuk anorganik
berupa pupuk N dan sedikit tanah. Dalzell et al (1987)
mendefinisikan kompos sebagai hasil akhir dari proses dekom—
posisi  bahan organik dengan menambahkan sejumlah mikro—
organisme dalam lingkungan yang lembab, hangat dan memiliki
aerasi. .

Rodale, Olds dan Galman (1975) mengatakan bahwa kompos
memiliki dua arti; pertama berarti susunan /komposisi,
Campuran atau senyaawa. Arti lainnya berhubungan dengan.

pertanian dan perladangan-yang tertera dalam kamus Webster s



New International Dictionary yaitu suatu campuran untuk
pemupukan atau perbaikan lahan tempat tanaman tumbuh, berupa
campuran pupuk dari beberapa bahan seperti gambut, jamur
daun, rabuk, kapur dan lain-lain. DBikatakan juga bahwa
kompos merupakan suatu campuran pupuk vyang berasal dari
dekomposisi sebagaian bahan organik tanaman atau hewan atau
keduanya vyang kemungkinan mengandung abu, kapur dan bahan
kimia.

Kompos vyang berkualitas baik dapat dimanfaatkan untuk
pertanian, peternakan dan  perikanan. Dalam hubungannya
dengan produksi pertanian, kompos bermanfaat dalam perbaikan
tanah, seperti memperbaiki struktur, tekstur dan “tilth’
tanah; menambah ketersediaan hara tanah; memperbaiki
aktivitas mikroorganisme tanah; dan mempengaruhi pertumbuhan
tanaman {(Gaur, 1983).

Murbandono (1982} mengatakan kompos adalah bahan orga-
nik yang telah lapuk seperti dedaunan, jerami, rerumputan
dan  lain—lain. Jenis bahan ini menjadi lapuk dan di sebut
pupuk organik. Kompos sebagai suatu pupuk organik mempunyai
fungsi vyang tak ubahnya sama seperti bahan organik. Lebih
Jjauh beliau mengatakan bahwa bahan organik yang telah ter-—
dekomposisi dengan baik selain memperkaya hare tanaman
terutama berperan besar terhadap sifat-—sifat tanah. Bahan
organik mempertingggi retensi air, memperbaiki aerasi dan
drainase, meningkatkan respon penutupan dan meningkatkan

absorpsi  tanah terhadap unsur hara sehingga tidak mudah



tercuci oleh air irigasi atau air hujan.

Baban organik juga berfungsi untuk meningkatkan
kapasitas memegang air, mengurangi kepadatan dan melindungi
tanah dari perubaban vyang cepat dalam hal kemasaman,
alkalinitas dan salinitas (Tisdale, Nelson dan Beaton,
1983) . Kononova {(1966) ‘mengatakan bahan organik mempunyai
peranan penting dalam kehidupan dan kesuburan tanah.
Peranannya antara lain dalam pelapukan dan proses dekompo—
5isi mineral tanah; sumber hara tanaman dan berpengaruh
langsung terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman di

bawah kondisi tertentu.

Bir Tersedia

Sifat fisik tanah merupakan faktor lingkungan vyang
mempengaruhi  pertumbuhan tanaman dan juga merupakan sifat
yang tidak mudah diperbaiki, sering lebih penting dari sifat
kimia jika dilihat dari ;epentingan jangka panjang.  Sifat
fisik tanah dapat menentukan kemampuan tanah Qntuk berpro—
duksi . Produksi optimum tanaman dapat dicapal jika sifat
fisik tanahnya cukup baik {Arsyad, 1986). Salah satu sifat
fisik tanah yang penting untuk menyokong pertumbuban tanaman
adalah ketersediaan air di dalam tanah.

Dua hal yang perlu diketahui untuk memahami' pantingnya
komponen air di dalam tanah yaitu @ (1) air ditahan dalam
peri  tanah dengan dafa ikat vang berbeda-heda tergantung

dari jumlah air yang ada dalam porit, (2) bersama dengan




14

garam—garam yang larut air merupakan sumber hara bagi tanam-—
an (Soepardi, 1983).

Air yang ditahan oleh tanabh dan pergerakannya dalam ta-—
nah tidak terlepas keterkaitannya dengan energi. Energi
vang menentukan perangai air tanab adalah energi potensial
air tanah (Buckman dan Brady, 196?). Enerqgi potensial ini
ditentukan oleh keadaan internal tanah yang meliputi poten-
sial matrik, potensial gravitasi, dan potensial osmotik
{Hillel, 1971).

Potensial matrik merupakan hasil dari gaya jerapan dan
gaya kapiler yang diakibatkan oleh matriks tanah, sedangkan
potensial gravitasi berperan dalam menghiiangkan air ber—
lebih. Pengaruh kedua gaya ini menurunkan energi bebas air
tanah apabila dibandingkan dengan air tidak terjerap (air
murni), sehingga potensial matrik selalu negatif. Potensial
osmotik  merupakan potensial karena adanya bahan—bahan ter-—
larut dalam tanah, berpengaruh dalam menurunkan energi be-—
bas air tanah sehingga nilainya negatif (Hillel, 1980).

Potensial matrik dan osmotik bernilai negatif, sehingga
sering disebut tegangan (tension) / hisapan(suction). Jika
hisapan dinyatakan dalam cm tinggi air dan diplotkan pada
skala logaritma terbadap kadar air persen volume maka kurva-
nya disebut kurva pF. Kurva pF dapat digunakan untuk menun-—
jukkan banyaknya air yang dapat diretensi oleh tanah dan
air vang tersedia bagi tanaman (Scoedarmo dan Dicjoprawiro,

188).



Air tersedia merupakan air yang terdapat antara kapasi—
tas lapang dan koefisien layustitik layu permanen. Russel
{1973} mendefinisikan air tersedia sebagai kadar air vyang
dapat diambil tanaman dari dalam tanah sebelum kelembaban
tanah secara serius mengakibatkan kekeringan dan kelayuan
tanaman. Kapasitas lapang adalah jumlah air yang dapat di-
tahan setelah air gravitasi habis {(Buckman dan Brady, 1949).
Hillel (1971) berpendapat bahwa kapasitas lapang merupakan
batas maksimum air yang tersedia bagi tanaman setara dengan
kadar air pada tegangan 1/3 atmosfir (pF 2.354). Titik layu
permanen serupakan kandungan air tanah dimana tanaman tidak
ﬁampu menyerap air yang cukup untuk mempertahankan turgor
sehingga tanamap layu permanen (Baver, Gardner dan Gadner,
1972} . Hillel (1980C) mengétakan bahwa titik layu permanen
merupakan batas minimum air tersedia bagi tanaman, setara
dengan kadar air pada tegangan 15 atmosfir (pF 4.20).

Faktor - faktor yang mempengaruhi air tersedia antara
lain =z (1) sifat tanah, diantaranya (a) hubungan hisapan dan
kelengasan (matrik dan osmotik), (b) kedalaman tanah dan (c)
pelapisan tanahg {2} iklim, diantaranya suhu udara dan
temperatur; (3) tanaman, diantaranya (a)} ben tuk perakaran,
(b) daya tahan terhadap kekeringan, (c)'tingkat dan stadia
pertumbuban (Buckman dan Brady, 1796%9).

Mepurut ¥Foth dan turk (1972) tanah—tanah bertekstur.l
halus mempunyal kapasitas menahan air maksimum, tetapi mak-—
simum air tersedia dijumpai pada tanah—tanah bertekstur se-—

dang. 'Selanjutnya Sinukaban dan Rachman {1982) menambahkan
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bahwa pengaruh tekstur pada air tersedia mengikuti urutan
tekstur debu > tekstur liat > tekstur pasir.

Ketersediaan air dalam tanah berpengarub terhadap per—
tumbubhan dan pfuduksi tanaman. Adi dan sudirmanﬂ (1981)
mengatakan  tinggi tanaman mempunyai hubungan yang erat
dengan tersedianya air bagi tanaman. Petingkatan tinggi ta-—
naman sejalan dengan meningkatnya air tersedia, demikian
}uga dengan berat kering tanaman. Lebih jauh beliau menga-—
takan bahwa pada keadaan air tersedia 75 7% pertumbuhan
tanaman wmasibh cukup baik, tetapi pada keadaan air tersedia
23 % pertumbuhan terhambat sehingga tinggi tanaman hanya 58%
dan berat keringnya hanya 34% dari tanaman pada keadaan ka-
pasitas lapang.

Tabel 2. Kriteria Oir Tersedia (Stallings,1959)

Kelas Alr Tersedia (% Valume)
Sangat rendah < 3 .
Rendah 5 — 10
Sedang 10 - 15
Tinggi 15 - 20
Sangat tinggi > 23

Jdagung Manis

Jagung manis di Indonesia ditanam secara komersial
untuk memenubhi kebutuhan hotel, restaurant, toko dan swa-—

layan. Seperti halnya dengan jagung normal, jagung manis
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digolongkan dalam famili Graminae genus fea mays Linn, de—
ngan nama latin fZea mays saccharata {Thompson dan Kelly,
1957). Pertamakali ditemukan di Mexico dan &merika Selatan
(Purseglove, 1978). Merupakan tanaman berumah satu (Monoc-
eiéus), dimana letak bunéa Jantan terpisabh dengan bunga
betina pada satu tanaman dan berfatosintesié melalui Jalur
C4 yang dicirikan oleh adanya klorofil pada jaringan mesofil
disekitar Vascular bundles yang mampu menggunakan €0, lebih
efisien dibandingkan dengan tanaman C3 (Koswara, 1988).

Menurut Wilson {(1933) jagung manis hampir mirip dengan
jagung normal, hanya telah kehilangan kemampuan untuk meng-
hasilkan pati dengan sempurna dengan katae lain tidak dapat
mensintesis pati dengan efisien.

Thompson dan Kelly (1937) mengatakan bedanya Jjagung
manis dengan jagung normal adalah adanya kandungan gula yang
tinggi pada fase matang susu dan pada awal fase matang
tepung (milk dan early dough stage), sehingga bijinya men—
jadi transparan dan mengeriput jika kering. Jagung manis
mempunyai gen resesif pada kromosum keempat vyaitu gen
Suy (sugary) vyang dapat mencegah atau mempesrlambat ber-
ubahnya gula menjadi pati (Purseglove, 1978). Gen sugary
yvang terdapat pada jaqung manis tersebut dapat membantu
dalam pembentukan senyawa karbohidrat dan polisakarida vang
larut dalam air (tipe manis)} pada sel (Hulsen, 1954).

Selain gen Suy, sifat manisnya juga disebabkan ocleh gen

Sho(shrunk), sedangkan gen Bto(brittle) terdapat pada jenis
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varietas Hawal Super Sweet. Mengingat jagung manis merupa-—
kan tanaman yang bersari bebas sedangkan pengarubh xenia
(pengaruh polen yang langsung terlihat pada endosperm) sangat
menegntukan kualitas khususnya rasa manis, maka isolasi
tempat/waktu mutlak perlu. Untpk memudahkan pengaturan
dianjurkan tidak menanam jagung manis dengan gen pembawa
rasa manis yang berlainan, karena gen Su;, Bto, dan Sho
apaila tercampur akan muncul rasa normal kembali sehingga
tidak manis lagi (Koswara, 1984). Lebih jauh beliau menga-—
takan babwa kadar gula jagung @anis dalam endospermnya 39 — &
% Jjaub lebih besar dibandingkan dengan jagung normal vyang
hanya mengandung 2 ~ 3 %Z, kadar pati dari jagung manis lebih
kecil yaitu 10 - 11 % dan kadar airnya sebanyak 70 %.

Jagung manis varietas SD-2 (Seleksi darmaga 2) adalah
jagung manis yang sifat manisnya berasal dari Brittle-2 (sa-—
lah satu Super Sweet Hawai). Produksinya 6 — 8 ton tongkol
bersih/ha dengan tinggi tanaman sedang, daun cukup dan
bersari bebas (tongkol dapat dipanen bertahap); Hasil pe—
nelitian di IPB Bogor menunjukkan kadar sukrosa jagung manis
varietas SD-2 mencapai 7 %4, sedangkan jagung biasa wvarietas
Kalingga hanya 2 “Z. Sebaliknya kadar pati Varietas Shb-2 b=
% sedangkan varietas kalingga 15 % (Koswara, 1989).

Tanaman jagung manis tumbuh pada hampir semua tipe ta-
nah Jika mempunyai drainase dan aerasi baik. Faktor
lingkungan yang terpenting untuk menentukan produksi jagung
manis adalah Jjumlah dan distribusi curah hujan (Huelsen,

1954). Powel dan Webb {1972) mengatakan bahwa jagung manis
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tidak dapat tumbuh dengan baik pada keadaan tanah tergenang,
karena respirasi oleh akar terganggu yang mengakibatkan daun
menjadi  kering dan mati. Konsentrasi kadar garam yang
tinggi dan keadaan t;nah yang masam dapat menurunkan hasil
persatuan luas.

Temperatur sangat mempengaruhi kualitas tanaman Jagung
manis, karena dapat menyebabkan hilangnya kandungan gula
pada biji (Thompson dan Kelly, 1957). Temperatur optimum
untuk pertumbuban jagung manis adalah 15 - 320 (Lubach,
1780). Jika temperatur > 3g¢ maka penyerbukan akan gaéal
karena tepungsari akan kering dan steril. Selain itu tanaman
ini peka terhadap embun beku (Thompson dan Kelly, 1957).

Pengairan vyang intensif sangat diperlukan selama per—
tumbuhan jagung manis. Kekurangan air pada saat berbunga
dan pengisian tongkol akan dapat mengurangi hasil dan ukuran
tongkol (Lubach, 1980). Jagung manis tumbuh baik pada pH
Fe3 = 7.0, terbaik dan lebih efisien dalam penggunaan pupuk
terjadi pada pH 6.0 — 6.9, toleran terhadap keadaan basa dan
tidak tahan terhadap keracunan aluminium {Thompson dan
Kelly, 1937).

Ketinggian tempat berhubungan dengan temperatur vyang
dikehbendaki jagung manis untuk pertumbuban sampal saat
panen. Jagung manis siap panen umumr 40 - 70 hari, namun di
dataran tinggi umur panen lebih lama (Prasojo, 1985). Hal
ini disebabkan oleh rendahnya satuan panas di dataran

tinggi.



Ekonomi Konservasi

Clayton (1944) mengatakan bahwa produktivitas dan hasil
pertanian vyang lebih tinggi dapat dicapai melalui dua cara
vaitu : (1) memperbaiki alcokasi sumber daya vyang dimiliki
petani, termasuk penggunaan tanah dan tenaga kerja serta
penyempurnaan kombinasi cabang.usahatani, dan (2) memper-
kenalkan sumber daya baru dalam bentuk modal, tenaga kerja
dan teknologi baru.

Peningkatan pruduksi yang terpenting adalah peningkatan
produksi persatuan luas dan persatuan waktu. Usaha ini
dapat dicapai dengan penggunaan teknologi baru di dalam usa—
ha pertanian. Teknoloagi yang berlaku pada saat tertentu
menggambarkan tiga ciri yaitu hubungan fisik antara korbanan
dan produk, skala usaha dan hubungan antara intensitas peng-—
gunaan modal dan kerja {Soeharjo dan Batong, 1973}.

Teknologi baru berupa tindakan konservasi tanah dan air
dewasa ini diyvakini dapat meningkatkan taraf hidup petani
kekehidupan vyang lebih baik dengan sistem pertanian vyang
modern. Untuk mencegah terjadinya kerusakan tanah dan untuk
memperbaikili tanah—tanah yang rusak hendaknya penggunaan
tanah didasarkan pada kaidah-kaidah konservasi tanah dan
air, dimana masalah penggunaan tanah dilaksanakan sesuai
dengan kemampuan tanah dan potensinya (Sinukaban, 1984).

Kohnke dan Bertrand (1939} mengatakan alasan utama
mengkonservasi tanah adalah untuk kelangsungan hidup umat
manusia. Nalaqpun tindakan konservasi tanah dan air memer-—

lukan biaya yang besar, namun keuntungan ekonomi yang dijan-—



Jikan dalam Jjangka panjang akan memberikan dorongan bagi
petani wuntuk menggunakan tindakan konservasi tersebut.
Dikatakan juga apabila dalam usaha pertanian tidak mengikuti
kaidah—kaidah konservasi tanah dan air maka produksi 1lahan
persatuan luas akan menurun dan kemungkinan timbulnya ke-
rusakan lahan oleh erosi .dan banjir yang semakin meningkat,
dan akan memperluas laban—lahan kritis di daerah hulu serta
kerusakan waduk-waduk irigasi dan penutupan lahan yang subu;
olen bahan—bahan. yang terbawa erosi dan banjir di daerah
hilir. Untuk menormalkan kembali keadaan tersebut akan
dibutuhkan biaya yang tidak sedikit.

Tindakan konservasi dianggap berhasil tidak hanya
ditinjau dari fungsi pencegahan terhadap erosi saja, tetapi
periu juga dilihat dari pengaruhnya terhadaﬁ perkembangan
praduktivitaé tanah. Usaha konservasi dapat dianggap mema-—
dai apabila dalam jangka panjang dapat mempertahankan pro-—
duktivitas tanah bahkan dapat meningkatkan produksi. Suatu
usaha konservasi tanah dan air perlu berorientasi pada
produksi, sebaliknya dalam usaha produksi pertanian harus
bherazaskan keonservasi (Suwardjo, 1981).

Kemampuan labhan untuk mendukung tujuan yang beréifat
ekonomis sangat ditentukan oleh tingkat produktivitas lahan
itu sendiri. Dalam proses pengendalian sistem untuk men-—
dapatkan tingkat produksi tertentu dipengaruhi oleh faktor
fisik, biologi dan sosial ekonomi (Subadi, 1988). Ketiga

faktor tersebut saling terkait, sehingga membentuk suatu
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sistem vyang selanjutnya disebut dengan aspek 1lingkungan.
Faktor modal dan teknologi meruvpakan aspek input dari luar

yang dapat mendorong peningkatan aktivitas pengelolaan yang

nantinya dapat menaikkan produktivitas lahan pertanian.

Keterkaitan ketiga faktor tersebut secara skematis disajikan

pada gambar 1.

Suatu perubahan kepertanian konservasi Yang permanen
periu biaya operasi pertanian yang besar. Tinggi rendahnya
biaya vyang dikeluarkan tergantung tipe tindakan konservasi
yang digunakan. Teknik konservasi tanah dan air terutama
adalah penanaman dalam strip, pengolahan tanah, penggunaan
sisa-sisa tanaman, penanaman menurut kontur, penterasan dan
bangunan saluran air berumput. Adanya kemajuan dalam tinda-
kan pemupukan dan irigasi juga membutuhkan biaya yang sangat
mahal, disamping biaya yang harus dikeluarkan untuk peme—
liharaan (Konhke dan bertrand, 1959).

Fada umumnya teknologi baru diciptakan untuk menaganti
teknologi lama yang selama ini dilaksanakaﬁ petani. Tekno—
logi baru vyang digunakan harus menunjukkan potensi  hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan teknologi lama, dan
harus dapat diperlihatkan secara ekonomis menguntungkan
{Soeharjo dan Batong, 1973). Dikatakan juga petani tidak
akan menggunakan teknologi baru sebelum ia melihat penggu-—
naannya memberikan hasil yang tinggi dan dapat mengimbangi
risiko yang mungkin akan timbul.

Bennet (1939) mengatakan bahwa keburukan sifat fiisk

lahan akibat penggunaan lahan yang tidak memperhatikan
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kaidah—-kaidah konservasi tanah dan air akan segera berkosek-—
uensi  terhadap keadaan sosial ekonomi petani. Sebenarnya
tindakan konservasi ditujukan untuk memberikan semangat dan
dorongan kepada petani untuk mengurangi pengarub tekanan
ekonomi yang menyebabkan manusia menyalah gunakan lahan.

Untuk menentukan apakah tindakan konservasi mempunyai
arti ekonomi atau tidak, batas waktu dan luasan harus diper—
jelas. Seperti halnya pentersan, biaya perhektarnya cukup
besar dan untuk tahun pertama produksi lahan kemungkinan
akan lebih rendah dari sebelumnya. Penghutanan kembali
dalam beberapa tahun baru akan mengembalikan kesuburannya.
Akan tetapi tindak lanjut berupa pemupukan dan pengolahan
tanah dapat memberikan hasil dalam beberapa bulan. Dalam
waktu pendek satu atau dua tahun hasil pertanian hampir
tidak dapat diharapkan untuk mengembalikan investasi yvang
ditanam pada lahan tersebut. Pada umumnya petani baru
mendapat keuntungan secara ekonomi dalam periocde waktu 5 —
10 tahun (Kohnke dan Bertrand, 1959).

Vance {1932) berpendapat bahwa konservasi tanah dan air
merupakan problem nasional yang sangat penting sejalan
dengan bertambahbnya populasi manusia. Tindakan konservasi
tanah dan air diperlukan untuk memproduksi cukup makanan dan
produksi pertanian lainnya dalam mencukupi tambahan popula-—
si manusia yang jumiahnya mencapai 2.9 juta jiwa pertahun.
Inman (1935) menambahkan bahwa pertanian yang terkonservasi

akan segera meningkatkan pendapatan bersih bagi petani dan



juga tambahan pendapatan di masa vyang akan datang yang jauh
lebih tinggi dari keadaan sebelumnya.

Soekartawi, Soeharjo dan Dillon (1986) amengatakan bahwa
pendapatan - kotor usahatani didefinisikan sebagai nilai
produk  total usahatani dalam Jangka waktu tertentu, baik
yang dijual maupun yang tidak dijual, atau merupakan ukuran
hasil prolehan total sumber daya yanb digunakan dalam wusaha
tani. Pengeluaran total usahatani didefinisikan sebagai
nilai semua masukan yang habis terpakai /dikeluarkan di
dalam produksi yang mencakup biava tetap dan biaya variabel,

Menurut Soeharjo dan Batong (1973) biaya mempunyait
' peranan  yang amat penting dalam pengambilan keputusan usa—
hatani, dimana biaya produksi berbeda menurut cabang usa-—
hatani. Secara umum hal-hal yang mempengaruhi biaya pro—
duksi adalah : (1) tekstur tanah, pengolahan tanah berat
(liat) lebih sukar sehingga memerlukan tenaga kerja yang
lebih besar dibandingkan dengan tanah—tanah ringan; (2}
topografi tanah, tanah-tanah yang letaknya tinggi dari
permukaan laut dan berada pada lereng yang curam memerlukan
tenaga wmanusia yang lebih banyak karena susah menggunakan
alat—-alat mekanis; dan (3) varietas tanaman, tanaman semusim
biasanya memerlukan biaya yang lebih besar dari tanaman
tahunan, sedangkan yang mempengaruhi tinggi rendahnya penda-—
patan adalah : (1) luas usahatani, (2) efisiensi kerja, dan
(3) efisiensi produksi.

Pendapatan bersih didefinisikan sebagai selisih antara

pendapatan kotor dengan total biaya praoduksi. Dalam analisa
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penerimaan dan pendapatan bersih petani dirumuskan sebagai
berikut (Mubyarto, 1973) :

Ir =Px X @

dimana Tr = Penerimaan usahatani
Px = Harga keluaran
2 = Jumlah hasil

Y =Tr - 71 ‘

'dimana Y = Pendapatan bersih
Tr = penerimaan usahatani
T = Bia#a produksi

Fenggunaan teknologi baru akan memberikan tambahan
produksi yang merupakan manfaat (benefit) dan juga membutuh-
kan tambahan biaya (cost). Hubungan antara biaya dan nilai
tambahan basil disebut dengan benefit—cost ratio {(B/C), vyang
sering digunakan‘untuk menguiji keuntungan ekonomis tekno—
logi baru. Nilai perbandingan 1:1 dipandang cukup untuk
méngéjak petani menggunakan teknologi baru, namun dengan
pertimbangan risiko kegagalan produksi karena bencana alam
dan bunga kredit untuk membeli input baru, maka perbandingan
vang lebih tinggi akan lebih sesuai dengan kenyataan.
Ferbandingan nilai B/C ini tergantung pada macam tanaman,
daerah lokasi, dan tingkat teknologi yang digunakan (Soehar-~

jo dan Batong, 1973).
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KEADAAN UMUM LORKAST

Sejarah Terbentuknva Kelompok Tani Sadagori

Lokasi penelitian merupakan lahban kering yang dikelola
oleh Kelompok Tani Sadagori. Kelompok Tani ini telah ber—
diri dan diakui oleh pemerintah pada tahun 1984, yang meru-—
pakan organisasi non—formal yang berlokasi di Kampung Nange-—
la, Desa Bojong Lopang, Kecamatan Jampang Tengah, Kabupaten
Sukabumi, Jawa barat. Jarak desa dengan ibu kota kecamatan
kurang lebih 4 km, dengan ibukota kabupaten Sukabumi kurang
lebih 40 km, sedangkan dengan ibukota praopinsi Bandung
kurang lebih 155 km dan jarak lokasi ke jalﬁn raya kurang
lebih 300 m. Lokasi tersebut dapat dicapai dengan mengguna—
kan jalan darat melalui jalur Sukabumi-Surade.

Kelompok Tani Sadagori ini diketuai oleh Drs. Ing. M.
Odjak Siagian, dan anggotanya terdiri dari lulusan pergurean
tinggi fakultas pertanian dan lulusan sekolah pertanian me-—
nengah atas (SPMA). Mereka mengabdikan ilmunya untuk beker—
ja dengan para petani setempat guna membantu meningkatkan
pendapatan petani.

Lahan yang diusahakan oleh kelompok tani ini merupak an
lahan kering luasnya 25 ha. Berada pada daerah pegunungan
dengan ketinggian 700 m dpl (dari permukaan laut) dan peka
terhadap erosi. Keadaan topografi berbukit — bergelombariy
dengarn  kemiringan lereng 10 -~ 30 %. Jika lahan ini tidak

ditangani secara tepat maka tingkat kesuburan tanahnya akan
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menurun dengan cepat, dan diasumsikan bahwa kemickinan
masyarakat setempat berhubungan erat dengan penurunan kemam—
puan sumber daya alam.

Dengan keyakinan dan motivasi yang tinggi kelompok tani
ini  ingin sekali mengembangkan sistem pertanian konservasi
terpadu agar kelestarian alam tetap bisa dipertahankan. bn-—
tuk itu mereka telah membuat bangunan konservasi berupa te-—
ras bangku. Dari 25 ha lahan yang diusahakan untuk pertani-
an 1% bha sudah diteras dan 10 ha lagi belum. Selain itu
Jjuga dilakukan penanaman menurut kontur, pembuatan saluran
pembuangan air, penampungan aliran air melalui check dam,
pemelibaraan ternak, pemelibharaan ikan, dan menggunakaﬁ
kompos serta pupuk anorganik untuk menyokong pertumbuhan
tanaman .

Komoditi pertanian vyang ditanam kebanyakan tanaman
pangan dan sayur—sayuran seperti jagung manis, padi gogo,
kedelai,cabe paprika, cabe keriting, tomat, mentimun, bawang
daun, wortel, terong dan jenis sayuran lainnya. Tanaman
tahunan yang ditanam adalab jeruk siam, pinus, lamtoro gung,
pohon  Jeunjing dan orok-orok. Pada tepi teras ditanam
rumput jenis BB, kolonjono, gajah, dan rumput sataria. Uii
cocba beberapa macam komoditi pertanian juga dilakukan khu-—
susnya  yang mempunyai nilai ekonomi tinggi. Akan tetapi
mengenal keadaan kesuburan dan daya dukung tanahnya belum
banyak diketahui, sehingga produksi/satuan luas dan pen—

dapatan yang diproleh masih rendah.




Kelampok Tani sadagori disamping merupakan usaha per—
tanian juga merupakan tempat pembentukan dan pembinaan
kader—kader muda lulusan SPP, SPMA, dan SMA dari seluruh
Indonesia. Latihan dan pendidikan ini diadakan dua kali
dalam setahun dengan penekanan pada BOZ praktek lapang dan
207 teori. Para kader vang telah terdidik diharapkan dapat
bekeriasama dan mampu mengembangkan model pertanian yang
baru di daerah asal masing-masing.

Fengembangan lahan kering oleh kelompok tani ini juga
tidak terlepas dari kerjasama yang dilakukan dengan instan-
si—instansi yang terkait seperti MENPORA, Dinas Pertanian
Tanaman Pangan Kabupaten Sukabumi, Yayasan Arga Wiyata,
pihak UNDP dan beberapa perusahaan.’

Diharapkan pendekatan yang dilakukan oleh Kelompok tani
sadagori ini akan meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil,
serta akan mendorong anggota organisasi dan petani setempat
untuk menggunakan cara—cara vang telah ditempuh oleh kelom—
pok tani ini sebagai mekanisme kerja mereka sehari—hari.
FPada gilirannya mencegah pemuda-pemuda untuk pindah ke kota
karena penghasilan yang diproleh dengan menggunakan sistem

bertani baru semakin meningkat dan membuka inspirasi baru.

Jenis tanah'

Lokasi penelitian mempunyai jenis tanah latosol coklat
kemerahan (Scepraptchardjo,1961). Menurut klasifikasi USDA
(1987) termasuk order Inceptisol kelompok Humitropept oksik.

Bahan induknya berasal dari bahan wvolkan vyang hersifat



andesitik vyang didominasi oleh mineral apak dengan asosiasi
hipersten—augit—-hornblende hijau.

Wijaya (1986) mengatakan bahwa latosol dari Nangela
mempuinyali kedalaman perakaran 150 cm, struktur remah sampai
gumpal, tekstur liat, konsistensi gembur sampai teguh,
drainase cepat dan reaksi tanah masam. Diskripsi propilnya

disajikan pada Tabel Lampiran 1.

Keadaan Iklim

Lokasi penelitian mempunyai regim temperatur iso hiper-
termik dan regim kelembaban udik {(Wijaya, 1986). Dikatakan
juga menurut klasifikasi iklim Koppen (1918dalam Chambers,
1978) daerah penelitian digolongkan ke dalam tipe ilkim AF
(Tropical Rainy Climates), dimana suhu bulanan rata— rata
diatas 180€ dan tidak ada bulan dengan presipitasi rata-rata
kurang dari 60 mm. Menurut sistem klasifikasi Oldeman
(1975) daerah penelitian mempunyai tipe iklim Bl vyaitu
daerah dengan 7 — 9 bulan basah berturut — turut dan bulan
kering kurang dari 2 bulan. Kriteria bulan basah adalah
bulan dengan curah hujan >200 mm, dan bulan kering adalah
bulan dengan curah hujan <100 mm.

Data curah hujan, kelembaban dan suhu udara bulanan rata—

rata disajikan pada Tabel Lampiran 2.



BAHAN DAN METODIE

Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini mencakup penelitian lapang dan labora—
torium. Penelitian lapang dimulai dari akhir November 1989
sampali dengan akhir Maret 1990. Penelitiian laboratorium
dilakukan sampai bulan Juli 1990. Kemudian dilanjutkan
dengan analisa data dan penulisaﬁ laporan.

FPenelitian ini bertempat di lahan kering Kelompok Tani
Sadagori, Kampung MNangela, Desa Bojong Lopang, Kecamatan
Jampang Tengah,' Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat. Analisa
tanah dilakukan di taboratorium Fisika dan Kimia Tanah,

Jurusan Tanah, Faperta, IPB, Bogor.

Bahan_dan Alat

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini yaitu =
contnh. tanah dari jenis latosol; kapur (dolomit); wmulsa
Jjerami padi; kompos; pupuk anorganik (TSF, KCI1, Urea);
pestisida (Dethan M—453, furadan dan Azodrin}; benibh jagung
manis varietas SD-2; dan bahan—bahan lain yang digunakan
untuk analisa laboratorium.

Alat vyang dipakai dalam penelitian ini vyaitu cangkul,
sabit, garpu, koret, karung, ring sample, jam tangan, dan
alat-alat yang dipakai untuk analisa contoh tanah di labora-—

torium.
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Metode Kerija

Penelitian Lapang

Dalam penelitian lapang, langkah pertama adalah menen—
tukan lokasi petak penelitian dengan melakukan observasi
lapang secara menyeluruh. Untuk mendapatkan lokasi vyang
memenuhl  syarat dicari lokasi dimana keadaan tanah dan
lingkungan sekitar serta faktor—faktor lain yang berpengaruh
relatif homogen. Agar penelitian ini dapat mewakili seluruh
areal yang ada maka dilakukan dalam bentuk blok. Blok
periama sebagai pewakil lereng bagian tengah, blok dua
pewakil dari lereng atas (puncak bukit), dan blok tiga
pewakil dari lereng bawah (bagian lembah bukit). Masing—
masing blok terdiri dari 24 petak kombinasi. Total petak
yang d?gqnakan dalam penelitian ini adalah 72 petak, dengan
ukuran tiap petak I x 2 m .

Fenelitian ini menggunakan empat taraf perlakuan peng-—
aolahan  tanah vyaitu: (1) tanpa pengolahan tanah (Pa), (2)
pengolahan tanah minimum (P1), (3) pengolahan tanah sampai
kedalaman 20 cm (P2), dan (4) pengolahan tanah intensif
(P3). Tiga taraf pemberian kompos yaitu: (1) O ton/ha (KO),
(2) 15 tonsha (K1), dan~(3) 30 ton/ha (K2), serta dua taraf
pemberian mulsa jerami padi yaitu: (1} O taon/ha (M0), dan
(2) 3 ton/ha (M1l). Batasan dari masing—masing pengolahan
tanah dan cara pemberian kompos serta mulsa disajikan pada
Tabel 3.

Setelah penentuan lokasi petak penelitian, lahan mulai

dibersihkan dengan menyabit rumput (jenis BB, alang-alang



dan kaso), serta membuat saluran drainase. Untuk menyokong
pertumbuban tanaman diberikan kapur dengan dosis 2 ton/ha
dan ‘pupuk anorganik (TSP, KC1, Urea) masing-masing dengan
dosis 300 kg/ha, 200 kg/ha dan &00 kg/ha.

Penanaman dilakukan pada awal januari 1990 dengan jarak
tanam 23 x 75 cm. Pemupukan dilakukan secara alur, dan
khusus untuk Urea diberikan dua kali, pada saat tanam 200
kg/ha, dan pemupukan ke dua 400 kg/ha diberikan saat tinggi
tanaman 23 -~ 30 cm.

Untuk perawatan tanaman dilakukan penyiangan sebanyak
Zx, pengguludan, dan penyemprotan dengan Dethan M-45 dan
fzodrin, serta perawatan saluran drainase. Untuk menentukan
jumlah tenaga kerja vang digunakan dalam masing — masing
kombinasi perlakuan dilakukan dengan menghitung waktu kerja
efektif pada saat bekerja di lapang mulai dari awal sampai
panen.

Panen dilakukan setelah tanaman jagung berumur 84 hari.
Hasil panen disortir menurut kelas A, B, C beserta hijauan
(batang, daun dan klobot). Pada penelitian lapang ini
pengamatan dilakukan terhadap Jjumlah tenaga kerja vyang
digunakan, total biomas yang dihasilkan, total biaya produk—

si, pendapatan kotor, pendapatan bersih, dan nilai B/C.

Penslitian Laboratorium

Untuk analisa laboratorium pengambilan contoh tanah
dilakukan tiga kali, yaitu pada awal penelitian untuk anali-—

sa pendahuluan; pada saat lima minggu setelah tanam untuk



analisa pertengahan; dan setelah panen untuk analisa akhir.
Contoh tanah vyang diambil adalah contoh tanah tidak
utuh untuk penetapan sifat kimia, dan contoh tanah utuh pada
kedalaman 0 — 20 cm untuk penetapan air tersedia yang berada
diantara pF 2.954 dan pF4.2 dan contoh tanah utuh serta
agregat utub untuk penetapan beberapa sifat fisik tanah pada

analisa pendahuluan.

Analisa Statistika

Pada penelitian ini digunakan rancangan faktorial A4x3xZ

dalam acak kelompok, dengan model penduga sebagal berikut
S ikl = u + ﬁi‘f' Bj"' Ck'f' Dl"‘(BC)jk"' (Bn)j1+

(CD)k1+(BCD1jk1+ Eijkl

Dimana =

Yijkl = Pengamatan pada blok ke-i, pengolahan tanah ke-j,
pemakaian kompos ke—k dan pemberian mulsa ke—l

u = Rataan umum

Aj = Pengaruh blok ke—i

Bj = Pengaruh pengolahan tanah ke—j

C = Pengaruh pemberian kompos ke-—k

Dy = Pengaruh pemberian mulsa ke-1l

(BC)jk = Pengaruh interaksi pengolahan tanah ke—j dan
pemberian kompos ke—k

(BD);, = Pengaruh interaksi pengolahan tanah ke—j dan
pemberian mulsa ke—l

(€D} = Pengaruh interaksi pemberian kompos ke—k dan pem—

berian mulsa ke-1



(BCD)jkI= Pengaruh interaksi pengolabhan tanah ke-j, pemberi-—
an kompos ke—k, dan pemberian mulsa ke-1
Eijkl = Balat pada blok ke—i, pengolahan tanah ke—j,
pemberian kompos ke-—k dan pemberian mulsa ke-1.
Apabila dari uji F pada taraf 0.01 dan 0.05 terdapat
pengaruh perbedaan secara nyata dari setiap perlakuan, maka

pengujian dilanjutkan dengan uji BNJ (Beda Nyata Jujur 5 %).

Kombinasi Perlakuans

POKOMO POKOM1L
P1KOMO PLKOM1
P2KOMO P2KOM1
P3KOMO P3KOML
POK1MO FPOK1M1
F1K1MO P1K1iM1
P2K1MOC PZK1M1
P3K1MO P3K1M1
POK2ZMO POKZM1
P1lKZ2MO P1K2M1
P2K2MO P2K2M1
pP3K2MO P3K2M1

]

dimana, PO Tanpa pengolahan tanah {(Ne Tillage)

Pl = Pengolahan tanah minimum (Minimum Tillage)
P2 = Pengolahan tanah sedalam 20 cm

3 = Pengolahan Tanah intensif (Intensive Tillage)
KO = Pemberian kompos O ton/ha

K1 = Pemberian kompos 15 ton/ha

K2 = Pemberian kompos 30 ton/ha

MO = Pemberian mulsa O ton/ha

M1 = Pemberian mulsa 3 ton/ha



Tabel 3. Batasan Pengolahan Tanah,Kompos dan Mulsa

Tanpa pengolahan

Pengonlahan minimum

Pengolahan sedalam 20 om

Pengolahan Intensif

Kompos
Mulsa

Keterangan

L1

Permukaan tanah dibersihkan dari
rumput dan alang-alang, tanah tidak
diolah.

Permukaan tanah dibersihkan
dari rumput dan alang—alang, pe-—
ngolahan tanah dilakukan di-
sepanjang baris tanaman.

Permukaan tanah dibersihkan
dari rumput dan alang—alang,
pengolaban tanah sedalam 20 cm
dilakukan di seluruh petak tanam.

Permukaan tanah dibersihkan dari
rumput dan alang—alang, pengolahan
tanah sedalam 20 cm, ditambah
dengan menggemburkan tanah dua kali.

Kompos diberikan dengan cara me-—
nebar merata pada bidang olah.

Mulsa diberikan secara merata
menutupl permukaan tanah.

Pada tanpa pengolahan tanah kompos
tidak diaduk dengan tanah(dibiarkan
saja pada permukaan tanah). pada
pengolahan minimum, kompos diaduk
dengan tanabh pada alur tanam saja.
Pada pengolahan tanah sedalam 20 cm
dan pengolahan intensif,kompos
diaduk dengan tanah pada seluruh
bidang olab.




HASITY. DAN PEMBAHASAN

Kesuburan Tanah Daerah Penelitian

Hasil analisa pendahuluan sifat fisik dan kimia Latosol
Nangela disajikan pada Tabel Lampiran 3. Keadaan sifat
fisik daerah ini dicirikan oleh tekstur tanah liat dengan
persentase pasir, debu dan liat masing-masing 2.6%, 18.2%Z
dan 79.3%. Bobot isi tanah 0.91 g/cms, porositas 65.7%,
permeabilitas sedang (4.31 cm/jam), dan indeks stabilitas
agregat agak stabil (64.27).

Kadar air persen volume pada pF 2.54 (kadar air kapasi-
tas lapang)} adalah 42.1% Qan kadar air persen volume pada
pF 4.2 (kadar air titik layu permanen) adalah 33.0%4.
Ketersediaan air dalam tanah bagi tanaman termasuk rendah
(?.1%).

Sifat kimia daerah penelitian dicirikan oleh reaksi
tanah berada pada pH 5.47(pH H.,0) dan pH KCI1 §4.33) termasuk
tanah bereaksi masam. Berdasarkan kriteria PPT (1982)
kandungan basa—basa yang dapat ditukar yaitu Ca (6.42 me/100
g) termasuk sedang, Mg ( 2.12 me/100 g) termasuk sedang, K
{0.19 me 7100 g) termasuk sangat rendah, dan Na (0.23 me/100
g) termasuk rendah. Hidrogen (0.16 me/100 g) dan Aluminium
dapat ditukar {0.76 mes/100 g) termasuk sangat rendah.

Kejenuhan basa termasuk sedang (39.4%Z), kandungan C-

organik sedang (2.3%), N—total rendah (0.2%4), P-tersedia



sangat rendah (5.7 ppm) dan kapasitas tukar kation sedang

(23.5Z}). Hasil analisis sifat fisik dan kimia tanah terse—
but menunjukkan bahwa Latosol Nangela mempunyai tingkat
kesuburan rend;h sampai agak rendah, sehingga perlu adanya
penambahan berbagai macam input agar kesuburan dan daya

dukung tanabnya dapat ditingkatkan.

Air Tersedia

Lahan kering lokasi penelitian berada di dasrah ber-—
iklim basah dimana curah hujan tinggi dengan distribusi yang
tidak merata sehingga terjadi risiko kebanjiran di musim
hujan dan kekeringan di mugim.kemarau.

Air tersedia wmerupakan air yang terdapat diantara
kapasitas lapang (pF 2.54) dan koefisien layu/titik layu
permanen {(pF 4.2). Air tersedia yang dimaksud adalah air
yang mengisi pori mikro (pori Kkapiler) vang berpengaruh
penting terhadap pertumbuhan tanaman.

Analisis ragam air tersedia pada lima minggu setelah
tanam maupun setelah panen disajikan pada Tabel Lampiran 12
dan 13. Pada lima minggu setelah tanam terlihat kecen-
drungan pengolahan tanah sedalam 20 cm memberikan nilai air
tersedia tertinggi (B8.9%) (Tabel 4), sedangkan setelah panen
terlihat kecendrungan pengoalahan tamah minimum memberikan
nilai  air tersedia tertinggi (B8.9%), kemudian diikuti oleh
tanpa pengolahan tanah (B8.3%Z), pengalahan tanabh sedalam 20
cm {(8.24) dan terrendah pada pengolahan tanabh intensif

(B.1%Z) (Tabhel 9 dan Gambar 2a).



Menurut Russell (1996) tanah memegang air melalui  dua
cara yaitu pada celah pori kapiler diantara partikel padatan
dan oleh absorbsi dari partikel liat dan bahan organik tanah
pada permukaan padatan.

Tabel 4. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa
terhadap Air Tersedia SMST (% volume)

Pengolahan Tanah Mulsa P Rata—-rata
0 ton/ha 3 tonsha

Tanpa pengolahan 7.8 9.2 8.9 a

FPengolahan minimum 7.7 8.7 8.2 a

Pengolahan sedalam 20 cm 8.3 9.4 8.9 a

Pengolahan intensif 2.0 8.0 8.9 a

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada uiji
BNJ S%.

Tabel 3. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian Mulsa
terhadap Air Tersedia Setelah Panen (% volume)

Pengolahan Tanah . Mulsa P Rata-rata
O ton/ha 3 ton/ha

Tanpa pengolahan 8.2 8.4 8.3 a

Pengolahan minimum 7.7 ?.3 8.5 a

Pengolaban sedalam 20 cm 7.9 8.5 8.2 a

FPengolahan intensift 7.5 8.5 8.1 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji

BNJ 5%,
Tidak berpengaruh nyatanya pengolahan tanah terhadap

air tersedia diakibatkan oleh jumlah pori mikro vang relatif

sedikit, tanah didominasi oleh pori makro, dan keadaan titik
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layu permanen daerah penelitian yang cukup tinggi sehingga
sulit untuk meningkatkan air tersedia. Tidak berpengaruh

nyaténya pengolahan tanah terhadap air tersedia juga di—

akibatkan oleh kurang meratanya pencampuran bahan arganik

lapisan atas tanah dengan lapisan dibawahnya, sehingga

tambahan energi dari babhan organik akibat pengolahan tanah

belum cukup untuk merangsang aktivitas mikrnorganisme tanah

dalam membentuk dan pemelibaraan pori-pori penyedia air.

Tabel 6. Pengaruh Pemberian Kompos dan Pemberian
Mulsa terbadap Air Tersedia SMST (% volume)

Mulsa Kompos M Rata-rata
0 ton/ha 15 ton/ha 30 ton/ha

QO tonlha 8.2 8.4 8.1 B.2 a
3 ton/ha 8.0 .2 ?.2 8.8 a
K Rata-rata 8.1 = 8.8 a B.7 a

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom atau baris tidak berbeda
pada uji BNJ S5ZL.

Pemberian kompos tidak berpengaruh nyata terhadap
peningkatan air tersedia. Hal ini terjadi karena dalam
waktu vyang singkat kompos yang diberikan ke. dalam tanah
belum tercampur secara sempurna dengan tanah dan dekomposisi
oleh mikroorganisme belum banyak terjadi, sehingga baru
sedikit sekalil terbentuk ikatan antara tanah dengan knhpns
untuk membentuk granulasi yang memungkinkan terbentuknya
pori—pori penyedia air yang lebih banyak.

Walaupun kompos tidak memberikan pengaruh vang nyata

terhadap air tersedia, namun terlihat kecenderungan



peningkatan air tersedia akibat pemberian kompos baik pada
Tima minggu setelah tanam maupun setelah panen (Tabel & dan
Tabel 7 serta Gambar 2b). Pada lima minggu setelah tanam
air tersedia tertinggi terdapat pada pemberian kompos 15
ton/ha, sedangkan setelah panen air tersedia tertinggi ter—
dapat pada pembariaﬁ kompos 30 ton/ha.

Tabel 7. Pengaruh Pemberian Kompos dan Pemberian
Mulsa terhadap Air Tersedia SP (%Z volume)

Mulsa ‘ Kompos M Rata-rata
0O ton/ha 153 ton/ha 30 ton/ha

0 ton/ha 7.9 7.7 7.9 7.8 a
3 ton/ha 8.5 8.7 8.9 8.7 a
K Rata-rata 8.2 a B.2 a 8.4 a

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama -
pada setiap kolom atau baris tidak berheda
pada uji BNJ 3%.

Data tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis
kompos yang diberikan air tersedia cenderung semakin me—
ningkat. Semakin meningkatnya dosis kompos vang diberikan
maka bahan organik dalam tanah akan semakin banyak. Pe-—
nambahan bahan organik tanah akan meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah, sehinga memungk inkan terbentuknya
pori—pori penyedia air yang lebih bényak.

Femberian mulsa tidak berpengaruh nyata ter-hadap pe-—
ningkatan air tersedia. Hal ini dikarenakan Jumlabh mulsa
yang diberikan terlalu sedikit sehingga belum cukup untuk

merangsang aktivitas mikroorganisme tanah. Kurangnya jumlah

mulsa  vyang diberikan mengakibatkan mikroorganisme tanah



tidak berkembang sebagaimana mestinya. Energi yang diperoleh
mikroorganisme dari mulsa belum cukup berarti terbhadap ke-
giatan mikroorganisme dalam pembentukan dan pemeliharaan
pori—pori penyedia air, sehingga pengaruh mulsa tidak nyata
meningkatkan air tersedia.

Kalaupun pemberian mulsa tidak menunjukkan pengarubh
yvang nyata terhadap air tersedia, namun terlihat kecen-
derungan peningkatan air tersedia akibat pemberian mnulsa
baik pada 1lima minggu setelah tanam maupun setelah panen
(Tabel &6 dan 7 serta Gambar 2c).

Perlakuan pengolahan tanah, pemberian kompos dan pem—
berian mulsa cenderung meningkatkan air tersedia. Akan
tetapl menurut kriteria Stalling (195%9) air tersedia lokasi
penelitian masih tergolong rendah. Hal 1ini diakibatkan
oleh pengaruh perlakuan yang diberikan belum dapat memper-—
baiki sifat-sifat tanah secara drastis, karena untuk hal
tersebut dibutuhkan waktu yang relatif lama.

Menurut Soeparto (198353) pemberian mulsa dan bahan or—
ganik dalam satu musim tanam belum dapat diharapkankan
meningkatkan kemampuan tanah meretensi air. Pengaruh ter-—
sebut  dibharapkan nyata setelah dilakukan pemberian bahan

organik 2-3 tahun/lebih.
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Total Biomas yang Dibasilkan

Tindakan konservasi tanahb dan air berupa pengolahan
tanah, pemberian kompos dan pemberian mulsa disamping untuk
memperbaiki kondisi tanah guna meningkatkaq produktivitas
tanah juga bertujuan untuk meningkatkan total biomas per—
satuan luas.

Adanya perbaikan lingkungan tempat tumbuhnya tanaman
maka diharapkan tanaman yang tumbuh diatasnya dapat meman—
faatkan unsur hara yang ada di dalam tanah secara optimal
sehingga pertumbuban tanaman akan lebih baik dan biomas yang
dihasilkan akan meningkat.

Total biomaé yang dihasilkan meliputi tongkol yang bisa
dipasarkan {klas &, B, C) dan hijauan (klobot, batang dan
daun} disajikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8.

Tinggi rendabnya total biomas vyang dihasilkan ter-—
gantung dari banyak'faktor. Tiga faktor penting yang ber—
pengaruh yaitu (1)lingkungan, (2)jenis tanaman dan (3)usabha
manusia. Faktor lingkungan yang dimaksud adalah tanah dan
kondisinya (fisik, kimia dan biologi); dan atmosfer (jumlah
dan distribusi curah bhujan, kelembaban, lama penyinaran
serta  temperatur). Faktor tanaman ditentukan oleh sifat
benihnya, bailk yang menyangkut sifat genetis, sifat fisik
dan sifat fisiologis. Faktor manusia meliputi teknik budi-
daya, dan manajemen produksi serta manajemen pasca panen.
Dalam penelitian ini perlakuan yang diberikan merupakan
faktor utama yang mempengaruhi tinggi rendahnya total biomas

vang dihasilkan.



Analisis ragam total biomas yang dihasilkan disajikan
pada Tabel Lampiran 15. Pengolahan tanah sedalam 20 cm dan
pengalahan tanah intensif dapat meningkatkan total biomas
yang dihasilkan secara nyata dibandingkan dengan tanpa
péngolahan tanah, sedangkan pengolahan tanah minimum tidak
nyata meningkatkan tntél biomas yang dihasilkan dibandingkan
dengan tanpa pengolahan tanah (Tabel 8 dan Gambar 3a).
Fengolahan tanah sedalam 20 em mampu meningkatkan total
biomas sebesar 5.04 ton/ha, yaitue dari 13.55 ton/ha pada
tanpa pengolahan tanah menjadi 18.55 ton/ha.

Pengolahan tanah sampai kedalaman 20 cm memungk inkan
tercampurnya bahan organik ke tanah. Tanah menjadi gembur,
aerasi dan drainase tanah akan lebih baik, sehingga dapat
merangsang pertumbuban dan perkembangan akar. Keadaan
tersebut dapat meningkatkan serapan unsur hara dan air yang
memungkinkan tanaman lebih mudah berkecambah, pertumbuhan
tanaman lebih baik dan produksi meningkat.

Pengolahan  tanabh minimum tidak nyata meningkatkan
total biomas vang dihasilkan diakibatkan ocleh pada peng-—
clahhan tanah minimum, tanah diclah pada baris tanam saija.
Keadaan ini dapat menjadikan akar tanaman berkembang pada
lapisan tipis dipermukaan tanah, yang mengakibatkan volume
perakaran terbatas (Phillips dan Young, 1974). Terbatasnya
perkembangan perakaran akan menyebabkan serapan akar ter—
hadap unsur hara dan air untuk menyokong pertumbuban dan
produksi juga berkurang. Menurut tubach (1980) apabila
tanaman Jjagung manis kekurangan air pada saat berbunga dan

pengisian  tongkol akan dapat mengurangi hasil dan ukuran
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tongkol .

Tabal 8. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian
Kompos terhadap Total Biomas .yang Bihasilkan
(Ton/ha)

Pengolahan Tanah Pemberian Kompos P Rata—rata
0 ton/ha 15 ton/ha 30 ton/ba

Tanpa pengolahan 12.98 13.43 14,25 13.55 a
Pengolahan minimum 16.12 14.63 16.78 15.84 ab
Pengolah sedéiam 20 cm  15.03 20.08 20.64 18.59 b
Pengolahan intensaif 15.60 17 .60 17.52 16.92 b
K Rata—-rata 14.94 a 146.43ab 17.30 b

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap koclom atau baris tidak berbeda
nyata pada uji BNJ s y A

Pemberian kompos 30 ton/ha dapat meningkatkan total
biomas vang dihasilkan secara nyata dibandingkan dengan
tanpa pemberian kompos, sedangkan pemberian kompos 13 ton/ha
tidak nyata meningkatkan total biomas yang dihasilkan di-—
bandingkan dengan tanpa pemberian kompos {Tabel 8 dan
Gambar 3b).

Nyatanya pemberian kompos 30 ton/ha meningkatkan total
biomas yang dihasilkan diakibatkan oleh semakin tinggi dosis
kompos yang diberikan maka sumbangan terhadap bahan organik
dan hara lainnya akan semakin meningkat. Kompaos berfungsi
sebagai bahan organik mengandung zat tumbuh dan vitamin yang
dapat merangsang pertumbuhan tanaman. Bahan organik ter-—
kadang Jjuga mengandung beberapa asam amino seperti  alanin

dan glisin yang bisa diserap langsung oleh tanaman (Buckman

dan Brady, 1971). Secara tidak langsung kompos akan



47

meningkatkan aktivitas mikroorganisme serta mempengaruhi
pertumbuhan dan produksi melalui perbaikan terhadap ling-~
kungan tempat tumbuhnya tanaman, selain itu kompos yang
diberikan juga mengandung sejumlah unsur hara vang turut
berperan di dalam tanah (Tabel Lampiran 4).

Tabel 9. Pengaruh Pemberian Kompos dan Pemberian Mulsa
terhadap Total Biomas vyang Dihasilkan{Ton/ha)

Mulsa FPemberian Kompos M Rata—-rata
O ton/ha 15 tons/ha 30 ton/ha

0 ton/ha 13.58 16.30 17.19 15.469 a

15 ten/ha 16.29 16.59 17.41 16.76 a

Keterangan: Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji
BNJ 5%.

Secara statistika pemberian mulsa tidak berpengaruh
nyata terhadap total biomas vang dibhasilkan, namun terlihat
kecenderungan peningkatan total biomas yang dihasilkan
akibat pemberian mulsa (Tabel 9 dan Gambar 3c). Kecen—
derungan peningkatan ini diakibatkan oleh persaingan akan
air danr hara lainnya antara tanaman dengan guima lebih
sedikit pada tanah yang diberi mulsa. Tidak nyatanya peng-—
aruh mulsa terhadap total biomas vang dihasilkan diakibatkan
cleh  jumlah mulsa yang diberikan terlalu sedikit, sehingga
energi  yang disumbangkan terhadap aktivitas mikroorganisme
tanah belum cukup untuk merangsang kegiatan biologik mikro-
organisme tersebut, dengan demikian pengaruh aktivitas

mikroorganisme terhadap perbaikan lingkungan tempat tumbuh-

nya tanaman belum seperti vang diharapkan. Hal ini juga
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Pengaruh Pengolahan Tanah, Pemberian Kampos

dan Pemberian Mulsa terhadap Total Biomas
yang Dihasilkan
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terlihat dari tidak nyatanya pengaruh mulsa terhadap air

tersedia (Tabel & dan Tabel 7).

Kebutuhan Tenaga Keria

Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang
cukup besar penggunaannya dalam usahatani. Karenanya sering
dijadikan pertimbangan oieh petani dalam pengelolaan usaha~
taninya. Tenaga kerja yang digunakan dalam satu musim tanam
jagung manis diperlukan untuk melaksanakan kegiatan mulail
dari menyabit, mengolah tanah, menebar kompos, membuat
saluran drainase, menugal, menanam, memupuk, menebar mulsa,
menyulam, menyiang, menggulud, menyemprot dan panen. Jumlah
HOK (hari orang kerja) yang dibutuhkan dalam tiap tahapan
pekerjaan disajikan pada Tabel Lampiran 5.

Analisis ragam jumlah tenaga kerja yang digunakan
disajikan pada Tabel Lampiran 14. Pengolahan tanah se-
dalam 20 cm dan pengolahan tanah intensif nyata meningkatkan
jumlah tenaga kerja yang digunakan dibandingkan dengan tanpa
pengolahan tanah, sedangkan pengolahan tanah minimum tidak
nyata meningkatkan jumlah tenaga kerjaryang digunakan di-
bandingkan dengan tanpa pengolahan tanah {FTabel 10 dan
Bambar 4a).

Nyatanya pengolahan tanah sedalam 20 cm dan pengolahan
tanah intensif meningkatkan jumlah tenaga kerja yang diguna-
kan diakibatkan cleh bhidang oclah yang semakin luas dan se—
makin seringnya tanah diolah, sehingga curahan waktu dan
tenaga lebih banyak dibutuhkan untuk mengolah tanah terse-

but, disamping itu juga berkaitan dengan tekstur tanah liat
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yang berada di laban kering. Sifat mengembang dan mengerut
yvang cepat dari liat akan menyebabkan tanah lebih sulit
diolah, sehingga pengolahan tanah sedalam 20 cm dan peng-—
alahan tanab intensif nyata meningkatkan jumlah tenaga kerja
vang digunakan.

Tabel 10. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian

Kompos terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja
{HOK/ha}

Pengolahan Tanah Pemberian Kompos P Rata-rata
0 ton/ha 13 ton/ha 30 ton/ha

Tanpa pengoclabhan 3356.6 348.1 361.0 348.6 a
Pengolakan minimum 345.2 359.6 3563.1 3546.0 a
Fengolahan sedalam 20 cm 359.6 386.4 395.8 380.6 b

Pengolahan intensif 323.2 406.0 423.3 409.0

K Ratamrata 359.2a 375.1bh 3IH6.3 ¢

Keterangan : fAngka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom atau baris tidak berbeda
nyata pada uji BNJ S5Z.

Fengaruh pemberian kompos 30 ton/ha menyerap tenaga
keria tertinggi (386.3 hok/ha) dan terendah pada tanpa
pemberian kompos (35%9.2 hok/ha) (Tabel 10 dan Gambar 4b).
lari Tabel 10 juga terlibat pemberian kompos 15 ton/ha dan
pemberian kampos 30 ton/ha nyata meningkatkan jumlah tenaga
kerja yang digunak;n dibandingkan dengan tanpa pemberian
kompos. Hal ini terjadi akibat curahan waktu dan tenaga
yang dibutuhkan untuk menebar dan mencampur kompos tersebut
dengan tanah semakin besar sejalan dengan semakin banyaknya

dosis kompos yang diberikan, dengan demikian tenaga kerja

yang digunakan akan semakin banyak.
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Gambar 4. Pengaruh Pengolahan tanah, Pemberian Kompos,
dan Pemberian Mulsa terhadap Jumlah tenaga
Kerja yang Digunakan



Tabel 11 dan Gambar 4c menunjukkan pemberian mulsa 3
ton/ha nyata meningkatkan jumlah tenaga kerja yang digunakan
dibandingkan dengan tanpa pemberian mulsa. Hal ini terjadi
karena dengan penebaran mulsa sebanyak 3 ton/ha untuk me—
nutupi permukaan tanah secara merata akan membutuhkan cu-—
rahan waktu dan tenaga yang lebih besar dari pada tanpa
penggunaan mulsa. |

Penggunaan teknologi konservasi tanah dan air berupa
pengolaban tanah, pemberian kompos dan pemberian mulsa dalam
satu musim  tanam Jagung manis, mengakibatkan peningkatan
penggunaan  tenaga kerja. Semakin kompleks kegiatan yang
dilakukan dalam usaha pertanian maka tenaga kerja vyang
digunakan juga semakin meningkat. Walaupun penggunaan
teknologi ini meningkatkan jumlah tenaga kerja yang diguna—
kan yang nantinya berimplikasi terbadap peningkatan biaya,
nramum  diharapkan manfaat yang diberikan akan jauh lebih
besar.

Tabel 11. Pengaruh Pemberian Kompos dan Pemberian
Mulsa terhadap Kebutuhan Tenaga Kerja

(HOK/ha)
Mulsa Pemberian Kompos M Rata-rata
0O ton/ha 13 ton/ha 30 tons/ha
C tan/ha 353.2 367.9 381.7 367.6 a
3 ton/ha 365.1 382.4 390.9 372.09 b

Keterangan: Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji
BNJ 3%.
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Total Biaya Produksi

Total biaya produksi yang digunakan dalam satu musim
tanam Jagung ﬁanis dari masing-masing kombinasi perlakuan
disajikan pada Tabel Lampiran 6.

Total biaya produksi dihitung dari biaya tetap (sewa
tanah} dan biaya variabel (biaya tenaga kerja, kompos,
mulsa, kapur pertanian, benib jagung manis, pupuk anorganik,
pestisida dan biaya transportasi yang sudah dikonversi dari
harga Jagung manis}). Onalisis ragam total biaya produksi
disajikan pada Tabel Lampiran 17.

Tabel 12 dan Gambar 5a menunjukkan péngnlahan tanah
sedalam 20 cm dan pengolahan tanah intensif nyata meningkat-
kan total biaya produksi dibandingkan dengan tanpa peng-—
oclahan tanah, sedangkan pengolahan tanah minimum tidak nyata
meningkatkan total biaya produksi dibandingkan dengan tanpa
pengolahan tanah.

Tabel 12. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian
Mulsa terhadap Biaya Produksi (Rp/ha).

Pengolabhan Tanah Mulsa P Rata-rata
O ton/ha 3 ton/ha

Tanpa pengolahan 1859632 1714046 1887000 a

Pengolahan minimum 1869510 19306?0 1900000 a

Pengolahan 20 cm 1220783 1768097 1934000 b

Pengolahan iﬁtensif 1974037 2017303 1995000 ¢

Keterangan: Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada uji
BNJ S5%.



Data tersebut menggambarkan semakin luas dan semakin
seringnya tanah diclah maka akan menambah pekerjaan di
lapang, sehingga jumlah tenaga kerja yang digunakan akan
semakin banyak (Tabel 10), pada akhirnya akan semakin nyata
meningkatkan total biaya produksi.,

Besar kecilnya total biaya produksi sering digunakan
dalam mengambil keputusan penggunaan tekpologi yang akan
diterapkan pada usaha pertanian. Walaupun teknologi vyang
akan diterapkan dapat memberikan output vang tinggi, tetapi
apabila biaya yang harus dikeluarkan untuk penggunaan  tek—
nologi tersebut sangat besar maka akan perlu pertimbangan
yang lebih akurat.

Pemberian kompos 15 ton/ha dan 30 ton/ha nyata me—
ningkatkan total biaya produksi dibandingkan dengan tanpa
pemberian kompos (Tabel 13 dan Gambar S5b).

Tabel 13. Pengaruh Pemberian Mulsa dan Pemberian Kom—
pos terbadap Total Biaya Produksi (Rp/ha)

Mulsa Kompos M Rata-rata
9 ton/ha 13 ton/ha 30 ton/ha

G ton/ha 1303130 17064835 23066357 1906000 a
3 ton/ha 1534030 1962885 2353157 1937000 b
K RataZ 1331000 a 1934000 b 2329000 ¢

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh huruf yang sama
pada setiap baris atau kolom tidak berbeda nyata
pada uji BNJ 5%Z.
Nyatanya pemberian kompos 15 ton/sha dan 30 ton/ha

meningkatkan total biaya produksi diakibatkan cleh semakin

tinggli dosis kompos yang diberikan maka tenaga kerja vyang
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diperlukan untuk menebar kompos tersebut ke tanah juga
semakin banyak, dan barga kompos yang harus dibayar juga
semakin besar sehingga akan semakin nyata meningkatkan total
btaya produksi.

Dari Tabel 13 dan gambar S9c juga terlihat pemberian
mulsa 3  tan/ha nyata meningkatkan total biaya produksi
dibandingkan dengan tanpa pemberian mulsa. Penggunaan mulsa
sebagai penutup tanah, disamping memperbaiki kondisi tanah
juga meningkatkan total biaya produksi.

Tinggi rendabnya total biaya produksi yang dikeluarkan
dalam usaha pertanian sangat tergantung dari jenis kegiatan
yang dilakukan dan faktor input vang digunakan. Semakin
kompleks kegiatan yang dilakukan dan semakin banyak faktor
input yang digunakan maka total biaya produksi akan semakin
meningkat.,

Penggunaan input teknologi konservasi tanah dan air
dalam wusaha pertanian selain memperbaiki kondisi tanah dan
meningkatkan produktivitas tanah serta meningkatkan output
vang dihasilkan, juga akan meningkatkan total biaya prm:luk;w
si. Untuk itu harus dilihat apakah manfaat yang diberikan
cukup besar dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluar—

kan.

Pendapatan Kotor dan Pendapatan Bersih

Salah satu tujuan wutama vyang ingin dicapai dalam
pengembangan  lahan kering lokasi penelitian adalabh untuk

meningkatkan pendapatan per satuan luas, baik itu pendapatan
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kotor maupun pendapatan bersih. Karenanya penerapan tekno—
logi konservasi tanah dan air berupa pengolahan tanah, pem—
berian kompos serta mulsa diharapkan mampu meningkatkan
pendapatan kotor dan pendapatan bersih bagi petani.

Nilai pendapatan kotor dalam satu musim tanam jagung
manis dihitung dari total biomas vang dihasilkan dikalikan
dengan harga biomas. Analisis ragam pendapatan kotor dan
pendapatan bersih disajikan pada Tabel Lampiran 14 dan 18.

Pengolahan tanah sedalam 20 cm dapat meningkatkan
pendapatan kotor secara nyata dibandingkan dengan tanpa pe—
ngolahan tanah, sedangkan pengolahan tanah minimum dan
pengolahan tanah intensif tidak nyata meningkatkan pendapat-
an kotor dibandingkan dengan tanpa pengolahan tanah (Tabel
14 dan Gambar 5a).

Nyatanya pengolaban tanah sedalam 20 cm meningkatkan
pendapatan kotor karena pada pengolahan tanah sedalam 20 cm
biomas vyang dihasilkan memang lebih tinggi dari perlakuan
lainnya. |

Tabel 14. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian
Mulsa terhadap Pendapatan Kotor {Rp/ha)

FPengoalahan Tanah Mualsa ? Rata—-rata
O ton/ha 3 ton/ha
Tanpa pengolahan 34740461 3613245 3544000 a
Fengolahan minimum 3867378 4771128 4319000 ab
Pengolaban 20 cm 4670950 4997094 4834000 b
‘Pengolahan intensif 44350139 4589473 4320000 ab

Keterangan : Angka-—angka yang diikuti aleh hurup yang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada
uii BNJ S5%.
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Tabel 15. Pengruh Pemberian Mulsa dan Pemberian Kompos
terhadap Pendapatan Kotor (Rp/ha)

7

Mulsa Kompos M Rata-rata
0O ton/ha 15 ton/ha 30 toan/ha

O ton/ha 3322230 4396854 K627742 4116000 a
3 ton/ha 4264309 4503729 4728167 4493000 a
K Rata?Z 3784000a 4450000ab /46780000

Keterangan: Angka—angka yang diikuti oleh hurup vang sama
pada setiap kolom atau baris tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%.

Pemberian mulsa 3 ton/ha tidak nyata meningkatkan pen-
dapatan kotor usahatani jagung manis dibandingkan dengan
tanpa pemberian mulsa. Akan tetapi dari Tabel 15 dan Gambar
sc terlihat kecenderungan peningkatan pendapatan kotor
akibat pemherian mulsa. Tidak nyatanya pemberian mulsa 3
ton/ha meningkatkan pendapatan kotor usahatani Jagung manis
berkaitan dengan tidak nyatanya pengaruh pemberian mulsa
terhadap peningkatan total biomas vang dihasilkan (Tabel 9).

Dari Tabel 15 juga terlihat pemberian kompos 30 ton/ha
dapat meningkatkan pendapatan koator secara nyata dibanding—
kan dengan tanpa pemberian kompos, sedangkan pemberian
kompos 15 ton/ha tidak nyata meningkatkan pendapatan kotor
dibandingkan dengan tanpa pemberian kompos.

Tinggi rendabnya pendapatan kotor tergantung dari
kuantitas dan kualitas hasil per satuan luas dan harga dari
Jagung manis tersebut. Semakin tinggi jumlah produksi per

satuan luas dan semakin baik kualitas produksi serta semakin
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tinggi harga produksi maka pendapatan kotor akan semakin
meningkat.

Fendapatan ‘bersih usahatani jagung manis dinilai dari
selisih  antara total penerimaan (pendapatan kotor) dengan
total biaya produksi.

Tabel 16 dan Gambar Sa menunjukkan pengalahan tanah
sedalam 20 cm dapat meningkatkan pendapatan bersih usahatani
jagung manis secara nyata dibandingkan dengan tanpa peng-
olahan tanah, sedangkan pengolahan tanah minimum dan peng-—
olahan tanah intensif tidak nyata meningkatkan pendapatan
bersih usahatani jagung manis dibandingkan dengan tanpa
pengolabhan  tanah. Pengolahan tanah sedalam 20 cm mampu
meningkatkan pendapétan bersilh usahatani jagung manis se-
besar Rp 1234000, yaitu dari Rp 1657000 pada tanpa peng—
olahan tanah menjadi Rp 2B91000.

Pada pengolaban tanah minimum » walaupun total biaya
yang dikeluarkan relatif lebih sedikit akan tetapi peneri-
maan juga relatif lebih kecil, sgdangkan pada pengolahan
tanah intensif walaupun penerimaan Cukup besar akan tetapi
biaya vyang dikeluarkan juga besar, sehingga pendapatan
bersih pada pengolahan tanah minimum dan pengolahan tanah
intensif tidak. nyata meningkat dibandingkan dengan tanpa
pengalaban tanah.

Pemberian kompos 15 ton/ha dan 30 ton/ha tidak nyata
meningkatkan pendapatan bersih usahatani jagung manis di-
bandingkan dengan tanpa pemberian kompos, namun teriihat
kecenderungan peningkatan pendapatan bersih akibat pemberian

kompos (Tabel 17 dan Gambar Sb) .
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Gambar 5. Pengaruh Pengolahan Tanah, Pemberian Kompos,
dan Pemberian Mulsa terhadap Biaya Produksi
(BF}, Pendapatan Kotor (PK)}, dan Pendapatan
Bersih (BP}
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Tidak nyatanya pemberian kompos 15 tonsha dan 30 ton/ha
meningkatkan pendapatan bersih usahatani jagung manis di-
karenakan dalam waktu yang singkat (satu musim tanam) kompos
yang diberikan belum dapat merangsang aktivitas mikro—
organisme tanah, sehingga manfaat vang diberikan oleh kompos
terhadap perbaikan kondisi tempat tumbuhnya tanaman dan

Tabel 16. Pengaruh Pengolahan Tanah dan Pemberian
Mulsa terbadap Pendapatan Bersih (Rp/ha}

Pengolahan Tanah Mulsa P Rata—-rata
0 ton/ha 3 ton/ha

Tanpa pengolahan ' 1614667 1699000 14657000 a
Fengoelabhan Minimum 1998800 2840333 25419000 ab
Pengolahan sedalam 20 cm 2733647 3029333 2891000 b
Pengolaban intensif 24746000 2078333 2527000 ahb

Keterangan : Angka—angka yang diikuti oleh hurup yang séma
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada
uji BNJ 5%.

Tabel 17. Pengruh Pemberian Mulsa dan Pemberian Kompos
terhadap Pendapatan Bersih (Rp/ha)

Mulsa Kompos M Rata—rata
O ton/ha 15 ton/ha 30 ton/ha

O ton/ha 1819500 2490500 2321750 2211000 a
3 ton/ha 2690000 29540730 2379500 2337000 a
K RataZ 2255000 a 23514000 a 2331000 a

Keterangan: Angka—angka yang diikuti oleh hurup yang sama
pada setiap kolom atau baris tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%.
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produksi yang dihasilkan belum cukup besar jika dibandingkan
dengan biaya yang harus dikeluarkan untuk membeli dan me—
nebar kompos tersebut ke tanah.

Tabel 17 dan Gambar Sc menunjukkan pemberian mulsa 3
ton/ha sebagai penutup tanaﬁ tidak nyata meningkatkan pen-—
dapattan bersih usahatani jagung manis dibandingkan dengan
tanpa pemberian mulsa, namun terlihat kecenderungan dengan
pemberian mulsa 3 ton/ha pendapatan bersih uasahatani Jagung
manis mengalami peningkatan. Hal ini diakibatkan oleh tidak
nyatanya pengaruh pemberian mulsa terhadap pend#patan kotor,
sedangkan pengaruh pemberian mulsa nyata meningkatkan total

biayva prodouksi.

Nilai Benefit/Cost (B/C)

Untuk menguji keuntungan penerapan teknologi konservasi
tanah dan air dalam usaha pertanian digunakan nilai B/C.
FPerbandingan 1:1 sudah cukup layak untuk menggunakan tekno—
logi tersebut dalam usaha pertanian.

Analisis ragam nilai B/C usahatani Jagung manis disaji~
kan pada Tabel Lampiran 19. Pengolahan tanah sedalam 20 cm
dapat meningkatkan nilai B/C secara nyata dibandingkan
dengan tanpa pengolahan tanah, sedangkan pengolahan tanah
minimum dan pengolaﬁan tanah intensif tidak nyata meningkat-
kan nilai B/C dibandingkan dengan tanpa pengolahan tanah
(Tabel 18 dan Gambar 6&a).

Nyatanya pengolahan tanah sedalam 20 cm meningkatkan
nilai B/C diakibatkan aleh pada pengolahan tanah sedalam 20

cm terjadi pencampuran bahan organik dengan tanah, aerasi



Tabel 18. Pengaruh pengolahan Tanah dan Pemberian
Kompos terhadap Nilai Benefit/Cost

Pengalahan tanah Kompos ' P Rata-rata
O toan/ha 15 ton/sha 30 ton/ha

Tanpa pengolahan 1.31 0.88 0.61 0.923 a

Pengolahan minimum 1.564 1.16 1.15 1.32 ab

Pengolahan 20 cm 1.39 1.7&6 1.36 1.50 b

Pengolahan intensif 1.65 1.42 . 0.95 1.34 ab
K Rata?Z 1.50 b 1.31 ab 1.02 a

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh hurup yang sama
pada setiap kolom atau baris tidak berbeda
nyata pada uji BNJ 5%.
dan drainase lancar, perkembangan dan serapan akar lebih
baik, erosi dan pencucian hara relatif lebih kecil dan
lingkungan tempat tumbuhbnya tanaman lebih baik. Adanya
perbaikan terhadap lingkungan tempat tumbubhnya tanaman, akan
memungkinkan tanaman tumbuh dan berproduksi lebih baik. Hal
ini juga terlihat dari nyatanya pengolahan tanah sedalam 20
om meningkatkan total biomas yang dihasilkan dan pendapatan
kotor {Tabel B dan Tabel 14). Walaupun pada pengolahan
tanah sedalam 20 cm nyata meningkatkan total bia}a produksi
(Tabel 12) akan tetapi pengolahan tanah sedalam 20 £m juga
nyata meningkatkan pendapatan bersih usahatani jagung manis
(Tabel 16)}. Manfaat yang diproleh pada pengolahan tamnah
sedalam 20 ©m lebih besar jika dibandingkan dengan total

biaya vyang harus dikeluarkan, sehingga pengolahan tanah

sedalam 20 om nyata meningkatkan nilai B/C.



Pada tanpa pengolahan tanah nilai B/C paling rendah,
diakibatkan oleh tidak tercampurnya bahan organik dengan
tanah, tanah akan cendrung tetap padat karena bahan organik
di lapisan atas bisa hanyut terbawa erosi, sehingga serapan
akar kurang bagus dan lingkungan tempat tumbuhnya tanaman
kurang mendukung bagi tanaman untuk tumbuh dan berproduksi.
Hal ini  juga terlihat dari rendahnya produksi pada tanpa
pengolaban tan#hqjika dibandingkan dengan pengolahan tanah
lfainnya (Tabel 8), sehingga pendapatan kotor dan pendapatan
bersih juga 1lebih rendah dari pengolabhan tzanah lainnya
(Tabel 14 dan Tabel 16).

Pemberian kompos 30 ton/ha nyata menurunkan nilai B/C
dibandipgkan dengan tanpa pemberian kKompos, akan tetapi
pemberian kompos 135 ton/ha tidak nyata menurunkan nilai B/C
dibandingkan dengan tanpa pemberian kompas (Tabel 18 dan
Gambar 6b}. Dari Tabel 18 dan Gambar &b juga terlihat nilai
B/C tertinggi terdapat pada tanpa pemberian kompos (1.50)
dan terendah pada pemberian kompos 30 ton/ha {1.02).

Tabel 19. Pengaruh pemberian Kompos dan Pemberian
Mulsa terhadap Nilai B/C

Mulsa Kompos M Rata-rata
O ton/ha 13 ton/ha 30 ton/ha

O ten/ha 1.25 1.31 1.02 1.19 a

3 ton/ha 1.74 1.30 1.01 1.39 a

Keterangan : Angka-angka yvang diikuti oleh hurup vang sama
pada setiap kolom tidak berbeda nyata pada
uji BNJ 5%.



&4

Penurunan nilai B/C pada pemberian kompos 30 ton/ha
diakibatkan oleh biaya yang dikeluarkan untuk menggunakan
kompos tersebut terlalu besar. Hal ini terlihat dari nyata-
nya pemberian kompos 30 ton/ha meningkatkan total biaya
praduksi (Tabel 13), walaupun pada pemberian kompos 30
ton/ha nyata meningkatkan total biomas vang dibhasilkan dan
pendapatan kotor (Tahel 8 dan Tabel 13), akan tetapi tidak
nyata meningkatkan pendapatan bersih usahatani Jjagung manis
(Tabel 17), sehingga nilai B/C pada pemberian kompos 30
ton/ha nyata menurun.

Pengaruh pemberian kompos terhadap nilai B/C masih
dalam skala menguntungkan untuk menggunakan kompos tersebut
pada usahatani jagung manis, namun data ini kurang sesuai
dengan harapan, dimana déngan pemberian kompos dépat me—
ningkatkan nilai B/C. Hal ini terjadi karena kompos vyang
diberikan belum dapat berfungsi sebagaimana mestinya, me—
ngingat waktu yang relatif singkat (dalam satu musim tanam),
sehingga manfaat yvang diberikan oleh kompos belum cukup
besar jika dibandingkan dengan biaya yang harus dikeluarkan
apabila menggunakan kompos tersebut.

Pemberian mulsa 3 ton/ha tidak nyata meningkatkan
nilai B/C dibandingkan dengan tanpa pemberian milsa, namun
terlihat kecenderungan dengan pemberian mulsa nilai B/C
mengalami peningkatan. Hal ini diakibatkan oleh tidak
nyatanya pemberian mulsa 3 ton/ha meningkatkan total biomas
yang dihasilkan, karena jumlah mulsa vyang diberikan terlalu
sedikt. Energi yang disumbangan mulsa belum cukup untuk

merangsang aktivitas mikroorganisme tanah dalam memperbaiki



I'ingkungan tempat tumbuhnya tanaman. Pemberian mulsa juga
tidak nyata meningkatkan pendapatan kotor dan pendapatan
bersih. Manfaat yang diberikan oleh mulsa belum cukup besar

jika dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.

Kombinasi Perlakuan yang Yerbaik Diterapkan

Nilai uji statistika dari rataan pengaruh pengolahan
tanah, pemberian kompos serta mulsa pada setiaap parameter
yang diamati disajikan pada Tabel 20 dan 21. Hasil wuji

Tabel 20. Pengaruh Rataan Pengolahan Tanah, Pesberian Koapos serta Mulss terhadap Rir Tersedia 94T dan &

(X voluse), Total Biosas yang Dihasilken (Ton/ha), Tenaga Kerja yang Digunzkan (HOX/hal, dan Total
Biaya Produkei (Rp/ha)

Fosbinasi Air Tersedia Koebinasi Air Tersedia Kombinasi Total Koabinasi Tenaga Kosbinasi  Total Biaya

Perlakuan  {3T) Perlakuan  {5P) Perlzkuan Bineas Perlakusn Kerja Perlakuan Produksi
P3KOR1 6.3 a PR 7.Ma POKOM) 11,32 2 POKOM) 3308 a POKOMG 13564790
P 852 PIKIM 7.5 ab PokINE 12,38 ab PiKOMd 3B.3a PHOM 147829
PR 6.9 ab P340 7.4 ab POKM 13,45 b POKIMe 3413 a PRONY 1497450
PLKOHE 14 b PIM  77b PO 13,67 bed POKOMI 3424 b POKOME 135730
FKOS T.7k P 7.7 b PIKIND 13.82 bed P2EOMD  348.9 ab P1EONL 15307
FIgM0 7.8k FXIM  7.7b PO 14,65 bode PIEIM 3499 ab P2E0Rt 1555890

a
3
2
&
i
2
PikiNe 78k PLOMO  7.8% PORIN  14.48 cde PIKOHE  352.1 ab PIKOMO 15999 a
PORIMO 8.1 bed POKMl 7.8 POKORL 14,63 dof POKM0 3534 ab P 1611430 2
Pl B cd POEX 7.8 b POKZME  15.05 defg PIEMY  353.7 ab POKING 1858530 b
PIXOME 8.3 cde P 7.9% PIKOND 15,28 defy POKIM  354.8 ab PIKINO 187447 &
PAIM) 8.5 def POKIBO B0 B PIKINl 15.43 ofg POIHE 3486 b PORINL 1913530 &
POEML 8.3 def P 8.0k P3ONL 15,93 egf PININL 9.3 b FaKiNe 1935230 b
PHEM BT def PHM 8.1k PLEME 18,22 dgh PHM 3703 & PIRINE 199 b
POKIML 8.7 def PEM) 8l Pkl 15,42 gh PIKME 3724 i PXIN 19537910 b
PARM 8.8 ef POKIML B PIEIND 1702 hi PHIN 3838 cd PN 19143 b
POKOMO 8.9 efg PHIML B4« PHM 17,27 hij PHEIM  389.0 od PSKINE XN b
PHING %4 fy PO B.5cd PIKEKY 17.33 hij P 944 d FOKM0 25877 «
PIKIEL %l fg PAM  B.7cd P3N 17,77 ij POy 394.8 ¢ PIEMG 223070 ¢
P 9.2 14 FXIHl 8.8cd PLEOME 1819 3k P3N 3956 d POKMI PASY. VS
PUM  9.5gh - POKOXY B9 de PN 18.27 ik PRI 3964 4 Pt BT ¢
PHML  %bgh PHME 9.3ef FAIM 19.87 ki FAM 3969 ¢ P PRV Y
- PHEM 10.2hi POKOME 9.3 ef PO 20,091 PXINL 4164 de . . 1 236310
POKORL 10,4 § PIKIML 9.4 ¢ PKIML 2028 1 P 449 P 23848210 ¢
P 1043 PLEME 994 FKMl 21,091 FHM 4257 ¢ P 216210 ¢

Keterangan @ fngka-angha yang diikuti oleh huruf yang sasa pada setiap koloe tidak berbeda nyata pada uii B¥J 1.
5T = lipa minggu setelah tanas
5p = cetelah panen
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Tabel 2L. Pengaruh Rataan Pengolahan Tanah, Pesberian Koapos serta Mulsa terhadap Nilai Pendapatan Kotor {Rp/ha),
Pendapatan Bersih (Rp/ha) dan Nilai Benefit/Cost dalas Satu Musie Tanca Jagung Manis

Kosbinasi  Pendapatan Xotor Koebinasi Pendapatan Bersih Koabinasi  Rilai Berefit/Cost
Perlakuan {Rp/ha) Perlakuan {Rp/ha) Perlakuan {8/

" POKOMO 295655 a POIME 1245000 a POSML 0.543 a
P2K0K0 3085483 ab POKINL 1463000 ab PO 0.877 b
PLXONO 3226500 ab POKOM0 1492000 ab POLINY 0763 b
POEIMY 379017 abe PO 1305000 ab _ P 0817 i
PIKIN JAA7133 be PZORO 1399000 zb PIKIM 0.870 bed
PO 3357800 bed PIEINO 1513000 ab POK1MG 1.000 cde
POEINO 3705857 cd PLEOM) 1748000 b BOKON0 1.037 cde
PO 3159667 cd POKINO 847000 b PI 1,080 def
POKOML 39062917 de F3m 1909000 b PO 1,093 dof
PIKON0 4019165 de POKoMt 2367000 ¢ PLEM} 1,133 def
PIN0L 4251957 of P3OM) 24359000 ¢ PN 1170 of
PIM 5293483 of PRint 2495000 ¢ PIEM0 1173 of
P2K0K1 4293350 of PIEM 2608000 ¢ PLEOM) 1.210 efg
P3KEN] 4320034 1g PIEL 2624000 ¢ P3X1Nt 1,240 efg
PIKoNL - §544800 fg Paxomt 2630000 ¢ P2t 1.297 fg
PIKIR1 472483 fg )| 2631000 ¢ P2 1.423 gh
PLI2MO 4837101 gh PI#0 2633000 ¢ PIKiNL 1437 gh
PLEML 4944100 gh PIKINL 2785000 cd POKONL 1,573 hi
PIRMt X017 gh 19| J041000 de P3N 1.3
PIKING 37762 gh PIKING 3080000 do PIoH0 1,647 hi
PHIM 3355630 hi Pikom 3112000 de P3Ot 1,633 hi
PIKIM 9133 hi PEM 3230000 & Parout Legs i
P2 4350 b PN 3417000 PRI L83 i
PAM HHTHT 1 - PXI%0 22000 e PLEONE 2643 §

feterangan @ Pngka-angka yany diikuti oleh huruf yang sasa pada setiap kolom tidak berbeda myata pada uji RW 51

tersebut didapat dengan menggunakan galat baku dari rataan
masing-masing parameter vang diamatai pada setiap kombinasi
perlakuan, serta wuji BNJ 5%. Statistika deskriptif dan
nilai BNJ 5% dari parameter yang diamati disajikan pada
Tabel Lampiran 9, 10 dan 20.

Untuk memilih kombinasi perlakuan teknologi konservasi
tanah dan air yang terbaik diterapkan dalam usahatani jagung
manis di lahan kering lokasi penelitian tidak saja dilihat
dari besarnya pendapatan dan nilai B/C, akan tetapi dilihat

Jjuga dari manfaat vyang diberikan terhadap perbaikan
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lingkungan tempat tumbubnya tanaman dan peningkatan produk-
tivitas tanah yang tidak dapat dinilai dengan uang.

Tabal 20 menunjukkan pengolabhan tanah sedalam 20 om,
pemberian kompos 30 ton/ha dan tanpa pemberian mulsa; peng—
olahan tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos 13 ton/ha serta
mulsa 3 ton/haj; dan pengolahan tanah sadalam 20 cm, pemberi-—
an kompos 30 ton/fha serta mulsa 3 ton/ha dapat meningkatkan
total biomas vyang dihasilkan secara nyata dibandingkan
dengan tanpa pengnlahan tanah, tanpa pemberian kompos dan
tanpa pemberian mulsa. Dari tiga kombinasi perlakuan vyang
nyata dapat meningkatkan total biomas yang dihasilkan,
kombinasi dari pengolahan tanah sedalam 20 cm, pemberian
kompos 13 ton/ba serta mulsa 3 ton/ha merupakan koambinasi
yvang terbaik diterapkan di lokasi penelitian. Hal 1ini
didasarkan pada besarnya total biomas yang dihasilkan, dan
pengaruhnya terhadap peningkatan produktvitas tanah, Jjumlah
tenaga kerja serta total biava produksi yang digunakan.

Fengelahan tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos - 15
ton/ha dan tanpa pemberian mulsa; penqgolahan  tanah se-
dalam 20 cm, pemberian kompos 15 tonsha serta mulsa 3
ton/ha; pengolahan tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos 30
ton/ha serta mulsa 3 ton/ha; dan pengolahan tanah sedalam 20
cm, pemberian kompos 30 ton/ha serta tanpa pemberian mulsa
dapat meningkatkan pendapatan kotor usahatani jagung manis
secara nyata dibandingkan dengan tanpa pengolahan tanabh,
tanpa pemberian kompos dan tanpa pemberian mulsa (Tabel Z1).
Dari keempat kombinasi perlakuan yvang nyata meningkatkan

pendapatan kotor, kombinasi pengolahan tapah sedalam 20 c©m,
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pemberian kompos 15 ton/ha serta mtlsa 3 ton/ha merupa-—
kan kombinasi yang terbaik diiterapkan di lokasi penelitian.

Tabel 21 juga menunjukkan pengolahan tanah sedalam 20
cm, pemberian kompos 30 ton/ha dan tanpa pemberian mutlsasg
pengolahan tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos 15 ton/ha
serta mulsa 3 tons/ha; dan pengolahan tanah sedalam 20 cm,
pemberian kompos 15 ton/ha dan tanpa pemberian mulsa dapat
meningkatkan pendapatan bersih usahatani jagung manis secara
nyata dibandingkan dengan tanpa pengaléhan tanah, pemberian
kompos 30 ton/ha serta muisa 3 ton/haj; dan tanpa penqgolahan
tanah, tanpa pemberian kompaos dan tanpa pemberian mulsa.
Dari ketiga kombinasi perlakuan vyang nyata meningkatkan
pendapatan bersih usahatani Jagung manis, kombinasi peng—
clahan tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos 15 ton/ha serta
mulsa 3 ton/ha merupakan kombinasi yang terbaik diterapkan

di lokasi penelitian.




KESTMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik beberapa ke-—

simpulan berikut:

1. Pengolahan tanah yang terbaik diterapkan di lokasi pe-
nelitian adalah pengolahan tanah sedalam 20 cm.

2. Dosis optimum kompos adalah 15 ton/ha.

3. Pemberian mulsa. 3 ton/ha tidak nyata meningkatkan total
biomas yang dihasilkan, pendapatan kotor dan pendapatan
bersih usahatani jagung manis.

4. Kombinasi perlakuan yang terbaik diterapkan pada per-—
tanaman jagung manis di lokasi penelitian untuk me-—
ningkatkan total biomas, pendapatan kotor, dan pen-—
dapatan bersih adalah pengolahan tanah sedalam 20 cm,

pemberian kompos 15 ton/ha dan pemberian mulsa 3 ton/ha.

Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan maka disarankans
1. Untuk meningkatkan produktivitas lahan dan pendapatan
petani jagung manis di lokasi penelitian, sebaiknya
digunakan paketvteknqlogi konservasi tanah dan air,
yaitu pengolahan tanah sedalam 20 cm, pemberian kompos
15 ton/ha dan pemberian mulsa 3 ton/ha.
Z. Dalam penelitian selanjutnya, penggunaan mulsa sebagai
penutup tanah sebaiknya lebih besar dari 3 ton/ha, karena

dengan pemberian mulsa lebih besar dari 3 ton/ha
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diharapkan dapat menyumbangkan energi yang lebih besar
bagi aktivitas mikroorganisme tanah, sehingga lingkungan
pertumbuhan tanaman lebih baik, dan nyata meningkatkan

produksi serta pendapatan petani.
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Deskripsi Profil Tanah (Wijaya, 1986)

Simbol Profil

P&

t okasi : Nangela, Jampang Tengah, Sukabumi
Vegetasi : Alang—-alang, krinyu, ketela pohon, teh
Tata Guna Tanah : Perkebunan teh

Tanah(USDA, 1975) : Humitropept Oksik

Formasi Geologi : Taic

Drainase : Cepat

Kemiringan : 30%

Horison

Simbpl Kedalaman Uraian

Al 0O — 15 cm tiat coklat — coklat tua (7.3 YR 4/4);
remah, gembur, agak lekat, agak plastis;
perakaran banyak, halus; jelas, rata.

A3 15 -30 cm Liat merah kekuningan (3YR 4/6); remah,
gembur; agak lekat, agak plastis, per—
akaran banvyak, halus; baur, rata.

B1.1 30 -53 cm Liat merah kekuningan (5YR 35/6);gumpal,
teguh; agak lekat, agak plastis; per-—
akaran sedikit, halus; baur, rata.

B2.1 83—101 cm tiat merah kekuningan (5YR 5/78);;gumpal,
tequh; lekat, agak plastis; perakaran
sedikit, halusj; baur, rata.

BZ2.2 101124 cm Liat merah kekuningan (5YR 5/8);gumpal,
tequh; lekat, agak plastis; perakaran
sedikit, halus; baur, rata.

B3.1 124—-144 cm tiat merah kekuningan (3YR 35/8); ;gumpal,
teguh; lekat, agak plastis; perakaran
sedikit, halus; baur, rata.

B3.2 144-200 cm tiat merah kekuningan (S5YR 3/8);gumpal

bersudut, teguh; lekat, agak plastis.

Keterangan :

Epipedon

Horison Bawah

Ordo

Rumpun

Marga

Kelompok

Kedalaman perakaran 150 cm.

: Okrik {0 - 15 cm)}; mempunyai value dan
kroma yang > 3.5; ketebalan terlalu
tipis; terlalu berat pada saat kering.
Kambik; belum menunjukkan adanya elu-
viasi dan iluviasi yang nyata; telab
terbentuk struktur; KTK > 16 me/100 g
liat.

Inceptisol; mempunyai. horison kambik;
tidak ada bahan sulfidik dalam 00 cm
dari permukaan tanah.

Tropept; regim temperatur tanah iso-
hipertermik.

Humitropept; KB(NH40Ac) < 30%

pada kedalaman 25-100 cm; mengandung
karbon organik lebih dari 12 kg per-—
meter persegi sampai kedalaman 1 m.
Humi tropept Oksik; mempunyai KTK de—
ngan NH;DAc < 24 me/100 g liat.

n
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Tabel Lampiran 3. Hasil Analisa Pendahuluan Sifat Fisik
dan Kimia Latosol Nangela

Parameter yang Hasal Metode Analisa
Dianalisa

—————————————— e G fat Fisik Tanah

Bobot Isi Tanah 0.91 Ring sample, gravimitri
porositas 63.73 Ring sample, gravimitri
Kadar Alr “Z.volome
pF 2.954 42.13 Pressure Plate Aparatus
pF 4.2 33.00 Pressure membrane Aparatus
Aair Tersedia Z volume 2.13 Pressure Plate Aparatus dan
Fresure membrane Aparatus
Permeabilitas{(cm/jam) 4,31 De Boodt {Hukum Darcy)
Stabilitas Agregat b4.27 Pengayakan basah dan kering
Tekstur %L pasir 2.65 Pipet
7 debu 18.15
% liat 79.29

—— —-—Sifat Kimia Tanah — ———

pH (Ho0) 5.47 pH Meter
pH (KC1) 4,.33 pH Meter
C—Organik (4) 2.25 Walkley dan Black
N-Total (%) .15 Kieldahl
P~Tersedia (ppm) 5.7 Bray
Hasa—basa dapat
Ditukar (me/100 g) NH40A8c pH 7.0
Ca—dd &.42
Ma—dd 2.12
K -dd 0.1%
Na-—dd 0.25
Total .31
Al-dd 0.76 N KC1
: H —dd 0.16 N KC1
KTK {me/100 g) 23.5 Nﬂqﬂﬂc pH 7.0

Kejenuhan Basa {XL) 39.42 NH4DAC pH 7.0




Tabel Lampiran 4. Hasil Analisis Kompos yang Digunakan
Kandungan Unsur dalam Kompos Jumlah Unsur
Nitrogen (N) Q.39 (%)

Phospor () : Q.18 {Z)

Kalium (K) 0.10 (%)

Magnesium (Mg) , Q.14 (%L)

Kalsium (Ca) 0.78 (%)

H-0 113.60 (%)

E—organik 12.13 (Berat kering)
Tembaga (Cu) 4.80 (ppm)

Seng (Zn) 2.90 {(ppm)

Mangan (Mn) _ 74.80 (ppm)

Besi (Fe) 7.04 {ppm)

79
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kerjaan dalam Satu Musie Tanam Jagung Manis (HOK/Ha)

P2K2K1 PIK2H1

PekOMI P3KOM! POKIM1 PIKIK1 P2KIM1 P3KIMT POKZHI PIK2K1

PIKOMI

KZHG P2K2KO PIKZKO POKOMI
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Tabel Laapiran 6. Perincian Biaya Produksi dalam Satu Musis Tanas Jagung Manis (Rp/Ha)

Kosbinasi Sewa Temaga Kapur DBenih  Pupuk{TSP, Kospos Mulsa

Perlakuan Tanah Kerja {6.57 kg) Urea, KCI)

Furadan fzodrin  Dethan Total

{13.8 kg) (3000 ec} (3 kg} Biaya

POEOHG 50000 595940 330000 133400 2352500
PICON0 50000 609480 350000 ISMM0 3TN0
FIOM0  DOC0 628600 330000 133400 23750
PO 30000 711140 330000 133400 232500
PO S0000 614780 330000 133400 237500
PICIN0 50000 630320 330000 133400 732500
PEIRD 30000 491380 330006 133400 232500
PICIHG 50000 TI40M0 330000 133400 IS0
POIZHD  J0000 636627 350000 1334 232500
PLCZH0  SO000 G720 33000 1T300 732500
PR 000 TIORH 300 ISMK BN
PR 30000 753540 IN0M  I3M00 232500
FOXOML 50000 A1ABB0 330000 133400 732500
PIEORL 30000 635420 330000 133400 232500
PONL 50000 467040 3O0000 133400 232509
PSOML  D0000 712380 330000 133400 730
POCIRL 30000 639680 33000C 13340 237500
PICHE 50000 GOE300 30000 13N Z3M00
PICIHL 20000 TCO74¢ 350000 133400 232500
PICIEL  5OG00 750420 350000 133400 Z32NN0
POZEL 30000 664077 350000 I3 2325
PLONL 30000 470830 330000 133400 237500
FHIRL  S0000 714960 3R000C 133800 237500
FRL 000 767360 JM0000  IXS40G 3200

L= - ]

75000
RYELLY
375000
J7X0
730000
TN
TR0
T000

[2

BESEEEEEEEEE ... ....

57950
9%
%
RIFH
9%
595
31930
3%
ST
390
%
37930
3790
3950
319%
31950
317%
37930
9%
BIEE]
930
%
31950
RYEE

%0
25500
2530
23500
25300
25500
25500
2550
2530
25500
25500
25500
25500
0
25900
Yokt
23300
2330
2350
23300
23500
2500
25500
25500

1454790
1478290
1H974%
10
1858530
1874170
1935230
1937910
2917
22079
FAYS Y3
2384210
1315730
1533070
1363690
1614430

1913530

1939150
19145%
XM
bAtv T
FAINIEY
2363810
2516240

Feterangan : 1 HOK=Rp 1800; Kapur Rpi73/ko; Benih Jagung Rp 20000/kg; Furadan Rp 2750/kg;
Urea Rp 200/kg, TSP Rp 223/kg, KC! Rp 225/kg, Mulsa Rp 10/kg, fzodrin Rp 13.3fcc,
Bethan Rp 8300/kn, dan Koepos Rp 25/kq.

Bl



Tabel Lampiran] . Perincian Kelas Tongkol Bersih dalam
Satu Musim Tanam Jagung Manais (Ton/Ha)

Kombinasi Kelas Blok
Perlakuan I 11 III Rata-rata
POKOMO A 1.2%0 1.250 2.850 1.783
B 1.510 0.300 Z.850 1.553
C 1.080 2.200 1.100 1.453
POKOML A 1.900 1.650 4.100 2.550
B ¢.900 2.100 Z2.600 1.BA&T
(a4 1.500 1.950  1.730 1787
FUY 1Ml A 2.050 2.250 3.7%0 Z.677
B 0.850 1.00C 1.8630 1.160
c C.300 1.700 1.530 1.177
POK1MO A Z2.290 1.450 3.000 2.247
B 1.820 2.800 2.700 Z2.340
C 0.810 1,250 1.300 1.120
POKZMO A 1.200 0.9350 &.850 3.000
B 0.%00 1.550 2.100 1.517
C C.200 1.900 9.800 0.967
POK2M1 A 0900 1.200 4,900 2.333
B 1.310 1.050 3.200 1.887
c C.940 2.350 0.500 1.297
P1KOMO A 0.570 1.250 4,400 2.273
B ©.B30 1.100 2.350 i.427
c 0.970 1.550 1.150 1.223
PIKOML A 3.550 1,100 4.9%0 3.200
B 3.490 1.800 1.030 3 UV
c 2.800 1.250 1.630 1.893
P1KiMO a ©.800 0.750 &.150 2.567
B 1.470 0.950 2.4800 1.&07
c 1.020 1.550 0.550 1.080
F1K1M) A 5.550 2.%50 4.050 3.982
B 2.550 Z2.050 ©.000 1.533
C 0.940 1.450 1.500 1.297
P1K2ZMO A 4. 420 2.200 4,600 3,740
B 1.500 2.900 3.200 2.5%3
o . 500 1.800 0.400 0.833
P1K2M1 f Z.540 2.250 5.4650 3.487
B Z.110 2.600 3.300 2.870
c 1.8Ba0 1.850 0.350 1.357
P2KOMO A ©.470 0.BOO 3.800 1.690
B 0.950 2.000 3.450 2.132
c 1.000 1.400 1-060 1153
P2ZKOML A 1.770 2.600 5.000 2.790
B 1.450 1.850 I.650 2.383
c 1.180 2.000 C.650 1.277
P2K1M0 A 4.230 3.500 3.4600 3.777
B Z.700 2.200 2.900 2.600
c 1.500 2.400 1.500 1.800
P2ZK1M1 A 3.650 3.500 &6.000 q4.383
B 2.130 2.900 1.800 2,277
c 0650 1.B0O 0.700 1.050
P2K2MO A 3.050 Z.900 4.800 3.583
B 3.010 2.650 5.100 2.920
c 2.92¢0 1.150 Z.B50 2.307
P2K2ML A 4.350 1.400 4.900 3.550
B 2.920 4,000 Z2.200 5.040
C 1.830 2.750 0.700 1.767
PIKOMO A 3.000 1.900 2.200 2.700
B 1.850 1.750 2,150 1.917
(ot 2-100 1.250 1.550 1.487
P3KOM1 A 2.510 1.050 4.700 2.753
B 1.750° 2.000 4.000 2.583
C -~ O.BOO 1.600 1.000 1,133
P3K1IMO A 4.500 1.300 . &. 900 5.233
B 1.200 1.700 1.650 1.517
c i.110 1.850 1.760 1.573
P3K1M1 A - 3.840 1.B00 5.8500 3.480
B 1.990 0.750 1.950 1.563
c 1.520 1.500 0.900 1.307
PIK2ZM0 A 4.510 ©.000 5. 500 3.337
B 1.200 1.600 3.150 1.983
c i.110 1.300 0.300 ©.903
P3KZM: A 3.490 2.500 &.880 4.277
B .700 2.000 i.900 1.533
C 1.370 1.300 1.450 1.373

Rp B25/kg, Klas B = Rp 540/kg,
Rp 400/kg, Hijauwan = Rp 10/kg.

Keterangan : Kias A
Klas [

mn



Tabel Lampiran 8. Pata Tongkol yang Bisa Dipasarkan dan
Hijauan dalam satu Musim tanam Jagung

manis
Kombinasi Tongkol Hijauan
Perlakuan (Ton/Ha) (Ton/Ha)
POKOMO 8.790 9.270
P1KOMO q4_.923 ?.217
PZKOMO . /.957 8.830
P3IKOMO &6.283 2.000
POK1MO 3.473 B.677
P1IK1IMO 3.213 8.4603
PZK1MO 8.177 11.5690
FIKIMO 7.323 F.693
POK2MO 5.483 7.967
PLK2MO 7.017 10.230
FZKZMO g8.81s6 11.380
P3IK2ZMO 6H.223 11,540
FOKOM1 &.183 8.450
P1KOML 7.200 10.990
P2KOoM1 H.443 ?.973
P3KOM1 6.470 Q443
POK1ML 5.013 7.370
P1K1iM1 6.827 8.490
P2K1M1 7.710 12.370
P3IK1M1 6.5950 11.720
POK2M1L 2.517 ?.533
PLK2M1 7.503 8.713
P2K2M1 . 8.357 12.730

P3K2M1 7.183 10.080
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Tabel Lampiran 9. Statistika Deskritif Alr tersedia
(SMS5T dan SP), Tenaga Kerja dan
Total Biomas

Statistika deskriptif Nilai

TrerscernenecsWRir Tercedia SMST.............

Rataan 8.51733
Simpangan baku 1.12148
Ragam 1.25771
Kpefisien ragam 13.16469 %
Galat baku dari rataan 0.22891

Terrercenenc.ARIr Tersedia SP................

Rataan 8.26133
Simpangan baku 0.469813
Ragam C.48738
Koefisien ragam 8.453054 7
Galat baku dari rataan 0.14250

e ecnecase...TeRaga Kerja...................

Rataan 373.5208
Simpangan baku 36.98579
Ragam 1367 .949
Koefisien ragam 10,.01364 %
Galat baku dari rataan 7.349693
e e e ke mmaeeanao. Total Biumas.................
Rataan 16.22625
Simpargan baku 2.393207
Ragam 6.724720
Koefisien ragam : 15.98155 %
Balat baku dari rataan 0.3529336
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Tabel Lampiran 10. Statistika Deskriptif Total Biaya
Produksi, pendapatan Kotor, pen—
dapatan Bersih dan Nilai B/C

Statistika deskriptif

Nilai

vennewnerewe-lObtal Biaya produksi...cceeecocmnee-

Rataan 1931757.25
Simpangan baku 337178.383
Ragam 113689262269 .42
Koefisien ragam 17.43449 %L
Galat baku dari rataan 68826 24931

censvvwnnnsuw-uPERdapatan Kotor.. ..o evwnmeecenea

Rataan 4308375.0833
Simpangan baku 7984712 .424546
Ragam 637556613833.48
Koefisien ragam 18.533 %
Galat baku dari rataan 162987 .297029
. -Pendapatan Bersib.oew.eoooa. .
Rataan 2373666 .66667
Simpangan baku &7F762.725014
Ragam 4462077362318.83
Koefisien ragam 2B.43764657 %
Galat baku dari rataan 138755.985204
f e w s b ... ---+.Nilai B/C P r e memn .
Rataan 1.24741
Simpangan baku 0.3771761
Ragam 0.1422518

Kopefisien ragam
Galat baku dari rataan

30.234377 %L
7.699073E —02
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Tabel Lampiran 12. Analisis Ragam Ketersedian Air pada
oMST
Sumber db J.K K.T F—hitung Peluang
keragaman
Blok 2 32.82 16.41
1 3 4,347 1.449 2777 -8425
2 2 &6.263 3.131 - 6000 -3380
12 & 40.10 &6.683 1.281 .2843
3 i 3 6.619 &.619 1.268 . 2659
13 3 15.46 3.153 -7874 -40B5
23 2 5.243 2.622 - 3024 -6H139
123 6 8.75% 1.460 .2798 - 2829
Sisa 446 240.1 3.219

Tabel Lampiran 13. Analisis Ragam Ketersediaan ALr pada

5P
Sumber db J.K K.T F—bhitung Peluang
keragaman
Blok 2 139.5 69.74
1 3 2.285 -7416 -1869 -9045
2 2 7473 -3738 .?178 -1 .120
iz & 10.01 1.6468 - 4074 .B694
3 1 13.47 13.47 3.306 .7356E ~1
13 3 4,588 1.529 -3754 7741
23 2 7622 .3811 JFIS4E —-1  .7104
123 & 1.769 . 2948 LTRIGE -1 L9974
Sisa 46 187.4 4.074
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Tabel Lampiran 14. Analisis Ragam Kebutuhan Tenaga
Keria
Sumber db J.K K.T F—hitung Peluang
keragaman
Blok 2 -4943E «2427E S5
1 3 - 4032E ~-1344E 5 77.560 -Q000XkE
2 2 B924 24862 23.27 - 0000% %
12 (=Y ?38.6 154.4 0.9033 0019
3 1 2353 2553 14.74 LO0000%%
13 3 261.3 87.10 - 9029 - 6862
23 2 85.560 42.80 2471 . 7850
123 - 6 &46.5 107.8 L6222 . 7135
Sisa 446 7389 160.6

Tabel Lampiran 15.

Analisis Ragam Total Biomas

Sumber db J.K K.T F—-hitung Peluang
keragaman
Blok 2 1131. G63.6
1 3 240.2 BO.O7 7.463 -Q000x%x%
2 2 68.556 34.249 3.280 »4330E-1%
1z ) 80.47 13.41 1.283 - 2830
3 1 20.92 20.92 2.002 -14638
i3 3 3.123 1.09% -FF62E —1 - 9990
23 2 2409 12.04 1.153 -3251
123 6 26.54 4.423 -84233 -8601
Sisa 44 480.7 10.45
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Tabel Lampiran 14. Analisis Ragam Pendapatan Kotor
Sumber db J.K K.T F—-hitung Peluang
keragaman
Blok 2 .9470107E 14 _47350S4E 14
1 3 .1630T46E 14 _.5435154F 13 4.279431 -F644101E-2%
2 2 .1035426E 14 .S5177128E 13 4.0746862 . 2284361 ~1x%
12 6 J735F120E 13 .1228520E 13 .9657597 -4578589
3 1 .2359041E 13 .2559041F 13 2.014985 . 1624943
13 S .1767976E 13 .5893253E 12 .4640337 7126597
23 2 .2693070E 13 .1346535E 13  1.060259 « 30237589
123 6 .2988923E 13 .4981538E 12 .392724S54 -BB803894

Sisa 446 .5842025FE 14 _1270005E 13

Tabel Lampiran 17. Analisis Ragam Total Biaya Produksi
Sumber db J.K K.T F-hitung Peluang
keragaman

Blok 2 J1677923E 12 .8389414E 11

1 3 .1306706E 12 .4355687E 11 82.38032 .00000C %%
2 2 .7463025E 13 .3731512E 13 7057.517 .000000 £x
12 6 .G257067E 10 .8761778E 9 1.657139 152722

3 1 .5253986E 11 .S5253986E 11 99.37008 .000000 2%
i3 3 .4350356E 9 .1450119E 9 .2742650 .B844889

23 2 .4404331E 9 .2202166E 9 .4165017 .667354
123 6 .Z891416E 10 .4819026E 9 .9114356 .496300
Sisa 46 2432154 11 .5287292E 9
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FTabel Lampiran 18. Analisis Ragam Pendapatan Bersih

Sumber db J.K K.T F—hitung Peluang
keragaman
Blok 2 -1005E 15  .S5024F 14

1 3 -1453E 14 _4844E 13 3.852 «1518E-1%x

2 2 L8362E 12 .4181F 12 « 3325 7234

12 () LFi80E 13 (1197E 13 -7316 4692

3 1 -1914E 13 _1914F 13 1.523 -2235

i3 3 -1700E 13 _5665E 12 «4505 JT219

23 2 <2664E 13 L1332E 13 1.059 - 38461

123 & -3046E 13 .S077E 12 - 2038 -87390
Sisa 46 -9784E 14 _12S57E 13

Tabel Lampiran 19. analisis Ragam Nilai B/C

Sumber db J.K K.T F-hitung Peluang
keragaman
Blok 2 30.27 15.14
1 3 3.144 1.048 2.805 ~AF20E-1 %
2 2 2.768 1.384 3.704 «3133E—-1 %
iz b 1.739 . -2898 77546 « 3947
3 1 -4418 A418 1.182 - 2826
13 3 - 2957 -1986 -3314 ~H671
23 2 1.041 - 3203 1.392 2578
123 & -8462 -1410 3774 -8897
Sisa 44 17.19 -3737

Keterangan : %% Nyata pada ujii F
¥ Nyata pada uji F
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Tabel Lampiran 20. Nilai BNJ (a=5%) dari Pengaruh Pengola-
han Tanah Pemberian Kompos serta Mulss
terhadap Parameter vang Diamati.

Total Biaya Pendapatan Eotor

Nilai Uji BNJ Rilai Uji BNJ
w = 218919.984697 = 518423.881534
Ident Means A Ident Mesns A

1 14658 7A 1 .Z957E 7A B

2 14788 7A 2 30875 7aB

3 1497E 7A 3 .3227E 7A8 C

4 1516E 7A 4 _3379E TARC

5 1533E 7A 5 3487 TmC D

65 .1568E 7A 6 .3558E 7BCH

7 _1580E 7A 7 .3706E XD

8 _1B11E 7A B 8 .3760E TCp E

S .I859E ™ 9 .3903E TDE

10 1BME 10 L4019E T7DE F
11 \1914E 7B 11 4242 7EF

12 (19358 7B 12 42938 7RF

13 (1838 7B 13 4298E 7EF G
14 _1958E 7B 14 _4520E 7RG

15 (1975 7B 15 4B45E 7RG

16 ,2024E 7B C 16 4724E T7FG H
17 .2255E 7C 17 48898 7GH

18 . 2Z256E ¢ 18 49448 7GH

19 23138 ¢ 18 _B006E 7GH

20 2320E 7C 20 BO3BE 7H 1
21 \Z330E TC 21 _5357E THI

22 23648 NC 22 _5391E THI

Z3 2384 T 23 .D404E  HI

24 2418E ¢ 24 55T0E 71

bersambung ke halaman berikut -
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Pendapatan Bersih Nilai B/C
Hilai Uji BNYJ Rilai Uji BNJ
w = 441349.918812 w = 244888337291
Ident Means A Ident Heans A
1 _1245E 7A B 1 .5430 A IB
2 .1465E 7AB 2 .8770 AB
3 .1497E T7AB 3 .7630 AB |IC
4 _1505E 7AB 4 .8170 BC p
5 .1599E 7AB 5 .8800 BCD E
& .1613E 7AB 6 1.000 CDE
7 17T48E 1B 7 1.037 CDE F
8 .I847E 7™ 8 1.080 DEF
g JI1909E W C g 1.083 DEF
180 . 2387E IC 10 1.133 DEF
i1 Z438E 7C 11 1.170 EF
12 2496E °IC 1z 1.173 EF G
13 268088 7C 13 1.210 EFG
14 2624 7C 4  1.240 ErG
15 .Z830E TC 15 1.297 FG H
18 .2631E ¢ 16 1.423 GH
17 2833 X D 17  1.437 GH I
i8 .2785E XD E 18 1.573 HI
19 _341E TDE 189  1.583 HI
20 .3080E TDE 20 1.647 HI
21 .3112E DE 21 1.853 HI
22 .3240E 7E 22 1.683 I
23 3417 7TE 23 1.743 I J
Z4 (34228 TE 24 2.083 J !

bersasbung ke halaman berikuot ...
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Air Tersedia SP
-453258742952

Nilai Uji BRJ

w

Air Tersedia SMST
. 728108483153

Nilai Uji BNJ

W

F

<R nnanannnBRRRcBBBEE M

ERENEERE R EEPERRREEREE R
H????????????BBSBBBBB9999
m12345878901u3 CNDARINRY
e
o = =
o=

EF

aamgmmmm SRR YT T
R3EEEEIBNRBIBREEBERaNAS

o
865777?88888888899999mm1

m
o
:

- i
23456789m1mm

14
15

SEHRZRNNGN

bersambung kehalaman berikut . ..
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Tenaga Kerja Total Biomas
Nilai Eji BNJ Nilai Uji BNJ
w = 24.001061922 w = 1.68359242077
Ident Mazens A Ident Mesns A
1 330.8 A 1 11.32 A B
2 338.3 A 2 12.38 AB C
3 341.3 A 3 13.45 BC 3]
4 342.4 A B 4 13.67 BCD
5 348.9 AB 5 13.82 BCDH E
6 348.9 AB 6 14.05 BCDE
T 382.1 AB 7 14.48 CDE F
g 353.4 AB 8 14.83 DEF G
g9 353.7 AB 8 15.05 DEFG
10 354.8 AB C 10 15.28 DEFG
11 368.86 BC 11  15.45 EFG H
12 369.3 BC 12 15.93 EFG
13  370.3 BC 13 18.22 FGH 1
14 372.4 BC D 4 16.42 GH J
15 383.8 D 15 17.02 HI
16  389.0 <D 8 17.27 HIJ
17 3%4.86 D 17 17.33 HIJ
i3 394 8 D 18 17.77 1J K
i9  395.8 D 19 18.19 JK
20 396.4 D 26 18.27 JK L
21 396.9 b E 21 19.87 EL
22 416.6 DE 22 20.18 L
23 424.9 E 23 20.28 L
24 425.7 E 24 21.09 L

Feterangan tabel

Garis vertikal di ssmping nilai menuniuksn habangan nilai

rata-rata yang tidak berbeda nyata pada o=5% dari nilai uji

BRI (w)

=~ HNilai uji BRJ diperoleh berdasarksn rumus berikut -
w = qq(p,dbe)sy, dimang 9, = nilail batas atas dari range
student pada taraf nyata a, p = banyaknya nilai rata-rata
vang dibandingkan, db, = derajat bebas eror dan Sg = sin-
pangan bakn nilai rata-rata.

— Nomor urut kombinasi perlakuan sesuai dengan Tsbel 20 dan 21.
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